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ABSTRAK

Adib Faliha B.A. Peran Sunan Cendana (Syaikh Zainal Abidin) Dalam Proses
Islamisasi Di Desa Kwanyar Bangkalan Madura. Program Studi Sejarah
Kebudayaan Islam pada Fakultas Adab dan Humaniora UIN Sunan Ampel
Surabaya. Pembimbing : Drs. H. Abdul Aziz, M.Ag

Kata Kunci : Peran Sunan Cendana (Syaikh Zainal Abidin) Dalam Proses
Islamisasi
Islamisasi merupakan gambaran universal sebagai langkah atau suatu usaha

untuk memahamkan sesuatu dengan kerangka Islam (Islamic framework) dengan

memasukkan suatu pemahaman Islam. Untuk itu, pemahaman atau sesuatu yang
jauh dari nilai Islam tersebut ketika masuk dalam wilayah Islam dibutuhkan
adanya upaya yang disebut sebagai Islamisasi.

Dalam perkembangan sejarahnya, peran da’wah Sayyid Zainal Abidin
kemungkinan diawali dari tingkat elit atau keluarga bangsawan. Hal itu bisa
dilihat dari catatan kehidupan beliau yang sering dimintai nasehat, buah pikiran
maupun tenaganya oleh kerajaan Mataram Islam di Jawa. Tentu saja itu sebelum
terjadi perselisihan antara keraton Mataram dan keraton Giri, yang mana Mataram
menganggap Giri sebagai saingan besar yang kemudian berujung pada tragedi
besar membumi hanguskan Giri Kedaton. Beliau juga seorang seniman, hal ini
terbukti dengan Seni budaya yang di bawakan oleh beliau ke Madura sampai saat
ini masih ada antara lain: Sellabatan , samman dan dukkah. Sellabatan yaitu salah
satu kesenian dari jawa yang di sesuaikan dengan kebudayaan Madura. Keseniaan
ini paling di sukai beliau. Alatnya antara lain: Pertama, Gendang. Kedua, Dua
buah gong besar dan kecil. Ketiga, Tutting atau kelenang

Kadang-kadang dilengkapi dengan tottet yaitu alat music semacam
kelarinet kecil yang terbuat dari kayu. Syair-syair yang di dendangkan di
dalamnya di sebut kejungan.

Sejalan dengan hal tersebut di atas menghasilkan Keagamaan Yang fokos
nya adalah: Pertama, Membentuk akhlak atau budi pekerti luhur. Kedua,
Pemeliharaan tradisi keagamaan. Ketiga, Media sosialisasi nilai-nilai ajaran Islam.
Keempat Benteng moralitas masyarakat. Sedangkan dalam Bidang Pendidikan
Islam adalah: Pertama, Madrasah diniyah tingkat ibtidaiyah. Kedua, Madrasah
Diniyah Wusto, Madrasah Diniyah menggunakan kurikulum khusus yaitu
kurikulum dari Lembaga Pendidikan Sunan Cendana.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pulau Madura mempunyai empat Kabupaten, yaitu Kabupaten
Bangkalan, Sampang, Pamekasan, dan Sumenep. Kabupaten Bangkalan
Terletak di ujung Barat Pulau Madura, Provinsi Jawa Timur. Sebelah utara
Kabupaten Bangkalan berbatasan dengan laut Jawa, Sebelah selatan dan
barat berbatasan dengan Selat Madura, sedangkan sebelah timur
berbatasan dengan Kabupaten Sampang. Kabupaten Bangkalan termasuk
Daerah Subur dengan curah hujan yang cukup banyak. Hampir sepanjang
pulau Madura tidak di temui gunung yang besar, begitu juga dengan
sungai. Sepanjang pulau itu yang tampak hanya deretan perbukitan kecil
memanjang dari barat ke timur daratan Madura.

Penduduk Madura kebanyakan beragama islam. Islamisme, juga
dikenal dengan Politik Islam, adalah seperangkat ideologi yang
berkeyakinan bahwa "Islam harus menjadi pedoman bagi segala segi
kehidupan manusia, baik sosial, ekonomi, politik, budaya, serta kehidupan
pribadi”. ! Islamisme adalah konsep yang kontroversial, bukan hanya
karena paham ini menganjurkan peran politik Islam yang lebih kuat, akan
tetapi juga karena pendukungnya berkeyakinan bahwa apa yang mereka

perjuangkan adalah pemahaman Islam yang sebenarnya; bahwa semua

! Berman, Sheri. "Islamism, Revolution, and Civil Society". (Perspectives on Politics. 1 (2)
2003): 258



gagasan sebaliknya — Islam harus apolitik atau dipisahkan dari politik
adalah salah.

Apalagi ketika lahir seorang tokoh yang bernama Sayyid Zainal
‘Abidin, yang mana beliau Abidin di lingkungan tembok istana Giri
Kedaton pada sekitar akhir dari abad ke-16, atau sekitar pertengahan kedua
dari kurun 1500-an Masehi. lIbunya adalah salah satu putri dari Kangjeng
Suhunan Kulon alias Sunan Ali Sumodiro. Sunan Kulon merupakan putra
ketiga dari salah satu tokoh utama Wali Sanga; Kangjeng Susuhunan Giri
yang berjuluk Prabu Satmata.

Dari garis ayah, Sayyid Zainal Abidin merupakan cucu Kangjeng
Susuhunan Drajat, putra Kangjeng Susuhunan Ampel. Ayahnya, yaitu
Sayyid Khathib alias Raden Bandardaya adalah putra Suhunan Drajat
(dalam catatan lain disebut jika Sayyid Khathib adalah putra Pangeran
Musa bin Suhunan Drajat). Dari sinilah nasab kedua orang tua beliau
bertemu. Ayah Suhunan Giri, yaitu Sayyid Ishaq atau Maulana Ishaq
bersaudara dengan Sunan Ampel, alias sama-sama putra Sayyid Ibrahim
Zainal Akbar Ba’alawi (Ibrahim Asmara). Sedang Sunan Giri sendiri
diambil sebagai menantu oleh Sunan Ampel. Secara genealogi, garis
keluarga ini bersusur galur pada keluarga saadah Ba’alawi di Hadhramaut
Yaman, melalui jalur al-lmam al-Quthb ‘Alwi ‘Ammil Faqih hingga

Sayyidina al-Husain, putra Sayyidatina Fathimah binti Rasulullah SAW.?

? Luthfi Abd.Azizi , Kehidupan kiyai sunan cendana, (Kwanyar, 13 dzulhijjal425 H)., hal 5



Adapula yang mengakatan Menurut silsilah sejarah yang telah
kami kumpulkan dari berbagai sumber terpercaya, Sunan Cendana adalah
keturunan dari Sunan Ampel atau lebih tepatnya ialah cucu Sunan Ampel.
Sunan Cendana yang memiliki nama asli Syeikh Zainal Abidin ini ternyata
keturunan ke 25 dari Nabi Muhammad SAW. Nama Sunan Cendana
sendiri merupakan sebuah julukan dari masyarakat pada waktu itu. Alasan
pemberian julukan tersebut karena dahulu kala Sunan Cendana ini selalu
bertapa di bawah pohon Cendana sehingga muudah dikenali.

Hasil kiprah islam beliau melahirkan satu wadah pendidikan yang
sampai sekarang masih berjalan sangat baik yaitu Lembaga Pendidikan
Sunan Cendana didirikan di dusun Morogan desa Ketetang. Desa Ketetang
merupakan salah satu desa yang ada di Kecamatan Kwanyar — Kabupaten
Bangkalan. Ketetang berasal dari kata Kette’ (bahasa Jawa) dan Kettang
(bahasa Madura) yang berarti monyet atau kera, namun Ketetang ini
timbul karena adanya pertentangan antara Suku Jawa dan Suku Madura
dalam penyebutan nama pada seekor hewan yaitu kera yang pada waktu
itu merupakan hewan baru yang ada di Madura khususnya Kwanyar. Suku
Jawa menyebut kera dengan sebutan Kette’ sedangkan Suku Madura
menyebutnya dengan sebutan Kettang karena pertentangan inilah, maka
kata Kette’ dan Kettang digabung menjadi Ketetang, akhirnya tempat
terjadinya pertentangan kedua suku tersebut diberi nama Ketetang, >

dengan batas-batas sebagai berikut:

3 Kwanyar, L. Handoko, Wawancara tanggal 05 Mei 2019


http://nahdlatululama.id/blog/2017/09/19/waktu/

- Sebelah Utara : Desa Bajemen

- Sebelah Barat : Desa Tebul

- Sebelah Selatan : Desa Kwanyar Barat

- Sebelah Timur : Desa Dlemer dan Desa Pesanggrahan.*

Di desa Ketetang inilah, pada tahun 1976 berdiri suatu lembaga
pendidikan yang berazaskan Islam. Lembaga ini diberi nama Lembaga Pendidikan
Sunan Cendana. Pemberian nama pada lembaga pendidikan ini tidak lain untuk
mengenang dan mengabadikan perjuangan dari Kyai Zainal Abidin Sunan
Cendana sekaligus Nyopreh (meminta) nilai Tabarruk yaitu minta nilai barokah

dan keselamatan dari leluhurnya.’

Berdirinya lembaga pendidikan ini atas gagasan dan rintisan dari
almarhum KH. Abd. Mukti Mansyur melalui proses musyawarah tokoh dan
sesepuh masyarakat Kwanyar, kemudian dilanjutkan oleh anak cucunya dan anak
didiknya dari beliau. Sebagai latar belakang berdirinya lembaga pendidikan ini
disebabkan oleh kebutuhan masyarakat akan pendidikan, karena sistem
pendidikan yang ada pada waktu itu hanya berupa sistem bandongan dan sorogan
saja. Model ini dianggap kurang efektif sehingga timbul kesadaran untuk
memperbaharui sistem pendidikan Islam oleh sejumlah tokoh, khususnya mereka
yang sudah mengenyam pendidikan Islam tradisional (Pesantren) dan pendidikan
sekolah ala Belanda. Dalam pemikiran mereka perlu ditempuh cara kombinasi

yaitu antara mata pelajaran agama dan mata pelajaran umum seperti membaca,

* Data Desa Ketetang tahun 2001
> Kwanyar, HS Sya’rani, wawancara tanggal 07 Mei 2019



menulis, berhitung, dan ilmu pengetahuan kebudayaan. Metode pengajarannya
pun direkayasa sedemikian rupa sehingga lebih efektif sesuai dengan tingkat
perkembangan masyarakat. Dari sudut ini, pendidikan Islam memiliki tanggung
jawab untuk meningkatkan kecerdasan masyarakat atas prinsip persamaan
sebagaimana yang menjadi asas ajaran agama Islam. Dengan ini timbul lah suatu
gagasan tentang cara pengajaran yang lebih efektif dan lebih cepat diterima oleh
para santri atau murid, yaitu suatu lembaga pendidikan Islam yang berupa
madrasah.® Madrasah adalah salah satu jenis pendidikan Islam yang berkembang

di Indonesia yang diusahakan disamping masjid dan pesantren.’

Antara madrasah dan lembaga-lembaga pendidikan sebelumnya
mempunyai perbedaan. Lembaga-lembaga pendidikan sebelum madrasah tidak
diatur secara administratif. Guru dan murid mempunyai kebebasan dalam
melaksanakan proses belajar mengajar. Sedangkan madrasah memiliki
administrasi yang teratur dan rapi sehingga pelaksanakan pendidikan mengikuti
aturan yang ditetapkan oleh pengelola madrasah.® Dibanding dengan pesantren,
madrasah relatif terorganisasi secara baik dalam hal tujuan, kurikulum,
kepemimpinan dan proses belajar mengajarnya sehingga madrasah mempunyai
peranan yang sangat penting bagi masyarakat untuk mendapatkan pengajaran®,
demikian halnya dengan keberadaan pendidikan Sunan Cendana juga mempunyai

peranan besar bagi masyarakat, khususnya masyarakat Kwanyar.

6 Kwanyar, KH. Masduki, Wawancara 08 Mei 2019

7 Maksum, Muktar, 2001, Madrasah, Sejarah dan Perkembangannya, Logos Wacana limu,
Jakarta, him., 7.

® Hanun Asrohah, 2001, Sejarah Pendidikan Islam, Logos Wacana limu, Jakarta, him., 101

° Maksum Mukhtar, op.cit., him 8.



Tujuan adanya lembaga pendidikan Sunan Cendana, disamping sebagai
lembaga untuk mengembangkan ajaran agama Islam, juga untuk mempersiapkan
para santri atau murid menjadi orang alim di dalam ilmu agama dan
mengamalkannya dalam masyarakat. Disamping itu juga memberikan bimbingan
kepada anak didik untuk menjadi manusia yang berkepribadian Islam. Adanya
lembaga pendidikan Sunan Cendana ini mendapat sambutan dari masyarakat, baik
itu masyarakat yang ada di Kwanyar maupun masyarakat yang ada diluar

Kwanyar.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, penelitian ini
memfokuskan pada Peran Sunan Cendana (Syaikh Zainal Abidin) Dalam
Proses Islamisasi di Desa Kwanyar Bangkalan Madura:
1. Bagaimana Biografi Sunan Cendana (Syaikh Zainal Abidin?
2. Bagaiman Peran Sunan Cendana (Syaikh Zainal Abidin) Dalam
Proses Islamisasi di Desa Kwanyar Bangkalan Madura?
3. Bagaimana hasil kiprah Sunan Cendana (Syaikh Zainal Abidin)
Dalam Proses Islamisasi di Desa Kwanyar Bangkalan Madura?
C. Tujuan Penelitian
Sehubungan dengan penelitian ini, tujuan yang hendak dicapai
secara umum dalam pembahasan adalah mengungkap salah satu Peran
Sunan Cendana (Syaikh Zainal Abidin) Dalam Proses Islamisasi di Desa

Kwanyar Bangkalan Madura



D. Kegunaan Penelitian
Dari penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat yang
positif pada semua orang, baik dari sisi keilmuwan akademik maupun dari
sisi praktis kemasyarakatan :
1. Sisi Keilmuwan Akademik
2. Hasil penelitian ini dapat menjadi sumber refrensi bagi yang
membutuhkan pustaka masalah Peran Sunan Cendana (Syaikh
Zainal Abidin) Dalam Proses Islamisasi di Desa Kwanyar
Bangkalan Madura
E. Pendekatan dan Kerangka Teoritik
Pendekatan yang digunakan dalam penulisan karya ilmiah ini
adalah pendekatan historis dan sosiologis. Menggunakan pendekatan
historis karena dalam penulisan karya ilmiah ini harus menelusuri sumber-
sumber pada masa lampau, yang berupa arsip atau dokumen-dokumen.
Sedangkan menggunakan pendekatan sosiologis karena dalam
penulisan ini menggunakan salah satu ilmu bantu sosial, berupa ilmu
sosiologi dalam menganalisis sejarah.*
Dalam mengkaji masalah Peran Sunan Cendana (Syaikh Zainal
Abidin) Dalam Proses Islamisasi, peneliti juga menggunakan konsep
pendekatan Sosiokultural. Peran Sunan Cendana (Syaikh Zainal Abidin) Dalam Proses

Islamisasi dapat dilihat sebagai fakta.

19 Abdurrohman, Metode Peneltian Sejarah ( Jakarta: Logos Wacana llmu, 1999), 11.



Hal ini bisa dilihat dari kisah beliau yaitu: Kisah sunan cendana
menyeberangi laut tidak mudah untuk bisa sampai di Pulau Madura hanya
dengan berjalan kaki apalagi harus menyebarang sebuah selat. Ditengah
perjalanan Sunan Cendana bertemu dengan seekor ikan besar, ikan
tersebut dikenal sebagai ikan Mondung. Kemudian ikan Mondung ini
menawari Beliau untuk baik di atas punggung ikan dan meminta Sunan
Cendana untuk tidak membunuhnya.

Maka, seketika itu Sunan Cendana menyetujui permintaan ikan
Mondung dan naik ke atas punggung ikan. Sesampainya di Pulau Madura
atau tepatnya di pesisir pantai Kecamatan Kwanyar sebelah timur Wisata
Pantai Rongkang. Turunlah Beliau dari punggung ikan Mondung lalu
berkata kepada ikan bahwa ikan tersebut boleh meminta hal apa saja demi
membalas kebaikannya.

Namun ternyata ikan Mondung tidak meminta apa — apa kecuali
barokah dari Sunan Cendana. Mendengar hal itu spontan Sunan Cendana
berjanji kepada ikan Mondung bahwa jika kelak ada keturunan beliau yang
memakan dia beserta keturunannya maka keturunan Sunan Cendana akan
terkena penyakit kulit.

Setelah itu ikan Mondung langsung pergi berenang menuju tengah
Selat Madura dan Sunan Cendana memilih beristirahat sejenak di
pinggiran pantai Rongkang. Kemudian tempat peristirahatan beliau

dikenal dengan sebutan “Pelenggien”. Saat dirasa cukup beristirahat Sunan



Cendana semakin membulatkan tekat untuk menyebar luaskan agama
Islam di tanah Madura dan melanjutkan perjalanan dengan berjalan kaki.

Meskipun letaknya yang berada di pesisir pantai, ada sebuah kolam
air yang terdapat di desa Kwanyar Barat dan sama sekali tidak terasa asin.
Hal tersebut terjadi karena pada kala itu Sunan Cendana hendak berwudhu
untuk menunaikan ibadah sholat dan tidak menemukan air yang bisa
dibuat untuk berwudhu.

Semua airnya terasa asin dan sangat tidak nyaman, lalu beliau
menancapkan tongkatnya disekitar pinggiran masjid. Dengan ijin dan
Kuasa Allah SWT langsung saja keluar sumber mata air berukuran kecil
dan yang mengejutkan sumber air tersebut tidak terasa asin.

Begitu banyak kisah penuh Karomah dari Sunan Cendana saat
menyebar luaskan agama Islam. Pulau Madura memang menyimpan
banyak sekali objek wisata religi yang syarat penuh cerita menakjubkan.

Konon suatu hari masyarakat sekitar membutuhkan sebuah beduk
besar sebagai penanda masuknya waktu sholat untuk salah satu masjid.
Kemudian masyarakat berinisiatif untuk mencari pohon besar sebagai
bahan baku pembuatan beduk di masjid. Dengan menelusuri hutan
akhirnya masyarakat menemukan sebuah pohon Cendana yang berukuran
besar.

Langsung saja masyarakat merasa berbahagia dan akan menebang
pohon Cendana tersebut. Tiba — tiba masyarakat dibuat sangat terkejut

ketika hendak menebang pohon terdengar sebuah suara dari dalam pohon


http://nahdlatululama.id/blog/2017/09/19/waktu/
http://nahdlatululama.id/blog/2017/10/01/tuntunan-shalat-lengkap/
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Cendana. Suara tersebut memerintahkan untuk menebang pohon bagian
atas lebih tinggi karena jika tidak akan mengenai kepala dari suara tersebut
berasal. Untuk bagian bawah pohon kembali terdengar suara dari dalam
pohon yang memerintahkan untuk menebangnya lebih bawah supaya tidak
mengenai kaki.

Tanpa bertanya — tanya dengan perasaan penuh keraguan akhirnya
masyarakat memulai penebangan pohon cendana tersebut sesuai dengan
perintah dari suara tadi. Setelah penebangan dilakukan betapa semakin
terkejutnya mereka melihat sesosok manusia muncul keluar dari dalam
pohon Cendana yang telah ditebang. Sosok tersebut kemudian
mengucapkan terima kasih kepada masyarakat karena telah menebang
pohon sesuai dengan perintahnya yakni lebih tinggi pada bagian atas dan
lebih rendah pada bagian bawah.

Beduk berukuran besar itu sampai sekarang masih bisa anda
temukan langsung. Beduk diletakkan di pelataran lantai atas Masjid.
Ketika melihat beduk tersebut anda pasti akan merasa terkejut dengan

ukuran beduk yang besar dan pastinya berat.
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F. Penelitian Terdahulu

Penulisan hasil penelitian terhadap Peran Sunan Cendana (Syaikh
Zainal Abidin) Dalam Proses Islamisasi di Desa Kwanyar Bangkalan
Madura merupakan hal yang pernah penulis temukan. Beberapa
diantaranya, yang dapat disebutkan adalah tulisan Luthfi abd.azizi yang
membahas tentang Kehidupan kiyai sunan cendana, Kwanyar, 13
dzulhijjah 1425 H. selanjudnya Hasil Sensus Penduduk Tahun 2000-
2001.Karakteristik Penduduk Kabupaten ~ Bangkalan.BPS Propinsi
Jawa Timur, begitu juga Djumhur Dana Suparta.1976.Sejarah
Pendidikan.Bandung: Cv limu dan pula Kasdi,
Aminudin.2001.Memahami Sejarah.Surabaya: UNESA Universty Press.
Juga Mujib, Abdul.Hoir, Hotimatul.2001.Profil Madrasan Sunan Cendana.
Selanjudnya Muttagien, E.Z.1982.Peranan Dakwah dalam Pembangunan
Manusia.Surabaya: Bina Ilmu. Pula Noerdi, Moh.2001.Kecamatan
Kwanyar dalam Angka.Bangkalan: Badan Pusat Statistik Kabupaten
Bangkalan dan terakhir tulisan Suhwan, Moh.2001.Monografi Kecamatan
Kwanyar Semester II.Kwanyar.

Dari beberapa penelitian yang penulis sebutkan di atas tersebut,
sudah cukup berhubungan dengan penelitian ini, dan buku tersebut
memiliki kontribusi yang cukup penting, karena di dalamnya diungkapkan
data-data historis yang kongkrit menjelaskan tentang Peran Sunan

Cendana (Syaikh Zainal Abidin) Dalam Proses Islamisasi.
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Adapun dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti sekarang ini
lebih fokus terhadap Peran Sunan Cendana (Syaikh Zainal Abidin) Dalam
Proses Islamisasi.

Penulisan ini dilakukan dengan melalui langkah-langkah yang
sangat sistematis agar hasilnya dapat diperoleh secara optimal. Juga dapat
bermamfaat bagi umat Islam dalam hal ini bisa menjawab tantangan
zaman yang berkembang seperti sekarang ini.

G. Metode Penelitian

Metode penelitian sejarah atau disebut juga dengan metode sejarah
artinya jalan, cara, atau petunjuk teknis dalam melakukan proses
penelitian. Metode sejarah dalam pengertian umum adalah suatu
penyelidikan permasalahan dengan mengaplikasikan jalan pemecahannya
dari pandangan historis.** Langkah-langkah yang ditempuh dalam metode
penelitian sejarah terdapat empat langkah yaitu Heuristik (pengumpulan
sumber), Verifikasi (kritik), Interpretasi (penafsiran atau analisis), dan
Historiografi (penulisan sejarah). Melalui tahapan ini, peneliti ingin
menjelaskan secara gamblang terhadap Peran Sunan Cendana (Syaikh
Zainal Abidin) Dalam Proses Islamisasi. Tahapan-tahapan metode
penelitian sejarah dijelaskan sebagai berikut: *2
1. Heuristik, vyaitu pencarian sumber-sumber, yakni kegiatan

pengumpulan data-data yang ada hubungannya dengan penulisan

skripsi. Dalam hal ini, penulis memakai dua cara untuk mencari dan

X Abdurrohman, Metode Peneltian Sejarah. 53.
12 Nugroho Noto Susanto. Masalah Penelitian Sejarah ( Jakarta: Yayasan Idayu,1978), 38.
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menemukan sumber sejarah. Cara yang pertama ditempuh adalah
mencari sumber/data yang diperoleh dari sumber tertulis dan
wawancara. Dalam hal ini, penulis melakukan wawancara kepada
pihak keluarga Bani Sunan Cendana tentang Peran Sunan Cendana
(Syaikh  Zainal Abidin) Dalam Proses Islamisasi. Sedangkan
Sumber/data sekunder yang di pakai dalam penelitian yaitu buku-buku
dan karya tulisan yang relevan dengan kajian ini. Maka penulis
memakai sumber buku seperti Kehidupan kiyai sunan cendana,
Kwanyar, 13 dzulhijjah 1425 H, karya Luthfi Abd.Azizi.

2. Verivikasi atau Kritik Sumber Sejarah. Setelah sumber-sumber
ditemukan, maka sumber-sumber itu diisi dengan Kritik yaitu suatu
metode untuk menilai sumber-sumber yang dibutuhkan untuk mencari
truth, kebenaran fakta, kebenaran sejarah, dan what really happened
(apa yang sebenarnya terjadi) guna mengadakan penulisan sejarah.*®
Kritik ekstern dalam penulisan Skripsi ini penulis menganggap semua
sumber yang di peroleh sudah relevan dengan Peran Sunan Cendana
(Syaikh Zainal Abidin) Dalam Proses Islamisasi. Sedangkan Kritik
Intern penulis menganggap semua data yang di peroleh sangat
kredibel, otentik dan bisa di pertanggung jawabkan.

3. Analisis penulis terhadap semua sumber data yang di peroleh seperti
Wawancara, sumber buku. Maka dapat di simpulkan bahwa terdapat

Faktor penghambat dan pendukung terjadinya Islamisasi Sunan

13 Sardiman AM. Mengenal Sejarah (Yogyakarta: BIGRAF Publishing, 2004), 103.
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Cendana. Begitu juga, teori yang di gunakan adalah teori

Fenomenologi dan teori sosiologi yang menjadi alat bantu.

4. Historiografi adalah cara penulisan atau pemaparan hasil penelitian
laporan. Penulis menuangkan fakta-fakta yang diperoleh dari
penelitian berupa karya ilmiah ini.*

Pada laporan ini ditulis tentang Peran Sunan Cendana (Syaikh
Zainal Abidin) Dalam Proses Islamisasi di Desa Kwanyar Bangkalan
Madura.

Adapun cara penulisannya ada 2, yaitu:

a. Interpretatif yaitu penyajian dengan menggunakan analisis untuk
memperoleh simpulan yang sebenarnya seperti ungkapan
Islamisasi yang di paparkan oleh KBBI (Kamus Besar Bahasa
Indonesia).

b. Deskriptif yaitu tulisan yang sesuai dengan aslinya. Sebagaimana
sumber yang diperoleh, seperti bahasa Madura “Tombek Se

Raghurah ” yang berada di buku Luthfi Abd Azizi.

H. Sistematika Bahasan.
Untuk memudahkan pemahaman dalam penelitian ini, maka
diperlukan sebuah sistemasi terhadap isi dengan membagi dalam beberapa

bab, dan masing-masing bab akan dibagi menjadi beberapa bagian yang

14 Susanto, Masalah Penelitian Sejarah. 64.
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akan membahas tentang Peran Sunan Cendana (Syaikh Zainal Abidin)
Dalam Proses Islamisasi di Desa Kwanyar Bangkalan Madura Bangkalan.
Adapun sistematika bahasan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
BAB | : Merupakan bab pendahuluan yang berisi latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, pendekatan dan
kerangka teoritik, penelitian terdahulu, metode penelitian, dan sistematika
bahasan. Pada intinya bab ini merupakan pengantar secara sekilas
mengenai segala sesuatu yang berkaitan dengan penulisan skripsi, dan hal-
hal lain yang berkaitan dengan teknik penelitian. Pembahasan mengenai
metodologi juga diuraikan dengan menggunakan beberapa teori sebagai
landasannya.
BAB Il : Bagaiman Peran Sunan Cendana (Syaikh Zainal Abidin) Dalam
Proses Islamisasi di Desa Kwanyar Bangkalan Madura?
BAB Ill : Bagaimana hasil pencapaian Sunan Cendana (Syaikh Zainal
Abidin) Dalam Proses Islamisasi di Desa Kwanyar Bangkalan Madura?
BAB IV : Merupakan BAB yang membahas hasil penelitian tentang Peran
Sunan Cendana (Syaikh Zainal Abidin) Dalam Proses Islamisasi di Desa
Kwanyar Bangkalan Madura.
BAB V : Pada bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran, dilengkapi

dengan daftar pustaka dan lampiran-lampiran.
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BAB I1

MASUKNYA ISLAM DI BANGKALAN DARI DESA KETETANG

KWANYAR

A. Proses Islamisasi

Islam  adalah seperti yang dijelaskan dalam Hadis Nabi
Muhammad saw, syahadatain mengakui tidak ada Tuhan selain Allah dan
Nabi Muhammad adalah utusan Allah, mengerjakan ibadah salat lima kali
sehari semalam, membayar zakat, puasa dan haji bagi orang yang mampu.
Rukun iman dan Islam adalah pondasi utama dalam Islam sedangkan ihsan
adalah realisasi dari rukun Islam dan iman. Strukur ini disebut sebagai
landasan ontologis.

Dalam Islam bukan saja ilmu-ilmu syar’iyah saja tapi ghairi
syar’iyah, Al-Quran menyebut ilmu kauniyah (ilmu alam), ilmu-ilmu
gauliyah (teologi) dan ilmu-ilmu humaniora; filsafat, teologi, bahasa,
antropologi, sosiologi, kesustraan, ilmu sejarah, kesenian dan hukum.
Model klasifikasi ilmu ini telah berkembang sejak era Bani Abbasiyah
yang dipelopori oleh Al-Farabi, Al-Ghazali, Ibn Khaldun, dan era modern
yaitu Osman Bakar, Mehdi Nakosten, Fazlurrahman, Syed Naquib Al-
Attas dan Ismail Rajig Al-Farugi. Keseluruhan klasifikasi ilmu ini seperti
telah dijelaskan di atas, tidak dikotomi tetapi integral, karena sumber ilmu
dalam Islam bukan hanya akal tetapi Al-Quran dan Sunnah, intuisi

(Tasawuf) dan empiris. Dalam dunia Barat, sumber ilmu adalah akal dan
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empiris. Kebenaran yang diperoleh dari akal maupun empiris adalah
terbatas, sedang kebenaran wahyu adalah mutlak.

Model ini adalah untuk melihat relevansi ilmu-ilmu keislaman dan
modern, survey, penilaian dan pengambil keputusan lalu dituangkan dalam
buku ajar atau teks dan disosialisasikan. > Model Islamisasi ini dikritik
habis oleh Ziauddin Sardar seperti dikutip oleh Argam Kuswanjono, bukan
Islam yang harus direlevansikan dengan kehidupan manusia tetapi ilmu
pengetahuan modern yang harus direlevansikan dengan Islam. *® Kritik
yang sama juga ditegaskan oleh Kuntowijoyo Islam adalah agama tauhid,
relevan dengan semua kondisi zaman, dan yang harus menyesuaikan
adalah ilmu pengetahuan modern. Karena itu Kuntowijoyo menawarkan
konsep Islamisasi itu ialah berusaha kembali kepada teks, penjabaran
(dekodefikasi), Islamisasi ilmu pengetahuan, dan peniadaan mistik. Model
Islamisasi ilmu yang ditawarkan oleh Kuntowijoyo ialah:

Jalur Islam — teoantroposentrisme —  dediferiansiasi — ilmu
integralistik.’

Jalur sekuler — Filsafat — Antroposentrisme — differensiasi — ilmu
sekuler.®

Jalur Islam bahwa Islam agama wahyu yang disampaikan malaikat

Jibril kepada Nabi Muhammad saw, kebenarannya tidak akan pernah

!> |smail Rajiq Al-Faruqi, Islamisasi Ilmu Pengetahuan (Bandung: Pustaka Salman, 1984), 92.

16 Arqom Kuswanjono, Integrasi Ilmu dan Agama (Yogyakarta: Badan Penerbitan Filsafat UGM,
2010) 77.

YKuntowijoyo, Islam Sebagai Ilmu, Epistemologi, Metodologi dan Etika (Yogyakarta: Tiara
Wacana, 2007) 53.

*® Ibid, 51.
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berubah hingga akhir zaman, sentralisasi ajaran ialah tauhid.
Teoantroposentrisme yakni semua berpusat kepada Tuhan, selain itu
ditolak, kebenaran tidak hanya bersumber dari agama saja, tetapi juga dari
akal. Dideferiansiasi maksudnya penyatuan kembali kebenaran antara
agama (Islam) dan ilmu. Munculnya pemahaman karena era renaisans
cirinya meninggalkan aspek ketauhidan. Integralistik maksudnya bahwa
agama (Islam) dan ilmu, tidak dikotomi. Jalur sekuler, filsafat merupakan
induk llmu pengetahuan, antroposentrisme, semua berpusat kepada
manusia (rasional) yang dianggap segala-galanya, differensiasi manusia
menganggap dirinya merupakan pusat kajian sehingga terjadilah
pemisahan, sekuler maksudnya meninggalkan ranah tauhid.

Model jaring laba-laba keilmuan teoanposentris-integralistik
seperti dikemukakan oleh Amin Abdullah.*® Dari jaring laba-laba itu Amin
Abdullah ingin menyatukan seluruh ilmu di dunia ini dan ingin melihat
kondisi ril pendidikan Islami diperguruan tinggi agama seperti STAIN,
IAIN dan UIN. Pada kenyataannnya pendidikan Islami di IAIN didominasi
oleh Al-Quran dan Sunnah pada level pertama, pada level kedua; tafsir,
hadis, ushul fikih, fikih, ilmu kalam, falsafah, bahasa. Pada level ketiga
belum mampu mengembangkan ilmu-ilmu humaniora kontemporer seperti
sosiologi, antropologi, filsafat, psikologi, ekononomi dan lainnya.

Pendapat yang sama juga dikemukakan oleh Azyumardi Azra,

bahwa tesis dan disertasi yang dihasilkan oleh lulusan IAIN tahun 1996

9 Kuswanjono, Integrasi. 78.
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pada umumnya didominasi tentang ilmu-ilmu agama, corak normatif,
tarbiyah lebih cenderung historis-empiris dan bidang humaniora seperti
sosiologi, antropologi dan psikologi tergolong gagal. Model penelitian
lebih cenderung pada penelitian kepustakaan dan tergolong kecil
penelitian lapangan. ® Menurut hemat penulis pada era tahun 2000
mulailah tesis para Magister dan disertasi para Doktor merambah kepada
ilmu-ilmu humaniora, artinya tidak fokus kepada ilmu-ilmu agama saja,
dan lebih variatif karena IAIN berubah menjadi UIN (Universitas Islam
Negeri). Perubahan status IAIN menjadi UIN diperkirakan akan
mempermudah proses Islamisasi ilmu pengetahuan.

Model Islamisasi ilmu ini pada dasarnya bermuara kepada ontologi
epistemologi dan aksiologi. Pada tataran ontologi tidak ada masalah
karena sumber kebenaran adalah wahyu Tuhan yang bersifat mutlak. IImu
dalam Islam selalu dikaitkan dengan ketauhidan, sedang sains bersifat
sekuler karena meninggalkan realitas wahyu.

Dalam tataran epistemologis, cara mendapatkan ilmu melalui
proses tarbiyah, taklim dan takdib baik secara langsung dan tidak
langsung. Miska Muhammad Amien menyebutnya melalui pengetahuan
wahyu dan pengetahuan ilham.?* Pengetahuan wahyu maksudnya wahyu
yang diturunkan kepada para nabi melalui malaikat Jibril dan para nabi

menyampaikannya kepada manusia. Pengetahuan ilham maksudnya

2 Azyumardi Azra, Pendidikan Islam Tradisi dan Modernisasi Menuju Milenium Baru (Jakarta:
Logos, 1999), 182-183.

2! Miska Muhammad Amien, Epistemologi Islam Pengantar Filsafat Pengetahuan Islam (Jakarta
Ul Press, 1983), 19-20.
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petunjuk Tuhan yang diberikan kepada manusia secara langsung. Pada sisi
lain cara memperoleh ilmu pengetahuan yakni melalui pengamatan dan
penghayatan terhadap ayat-ayat kauniyah dengan memfungsikan akal dan
indrawi. Tapi harus diingat bahwa penggunaan akal dan indrawi adalah
terbatas. Di Dunia Barat penggunaan akal dan indrawi disebut dengan
pendekatan rasional dan empiris. Dari sudut aksiologi permasalahan yang
selalu muncul adalah apakah ilmu itu bebas nilai atau netral nilai? Dalam
Islam ilmu tidak bebas nilai karena tidak semua ilmu yang dihasilkan
sesuai dengan seluruh budaya masyarakat, tradisi ilmu di Barat belum
tentu cocok dengan tradisi ilmu di dunia Islam. lImu dalam Islam adalah
netral nilai, artinya ilmu mengandung kebenaran berlaku pada seluruh
budaya berdasar pada nilai akhlak, etik, moral, estetika bahkan nilai
ilahiyah. Jika dihubungkan falasafah pendidikan Islami, bahwa barometer
dari aksiologi itu adalah akhlak. Akhlak adalah kaedah, prinsip dan norma-
norma yang mengatur hubungan manusia dengan Tuhan, hubungan
manusia dengan manusia dan hubungan dengan alam semesta.

Dari landasan ontologi, epistemologi dan aksiologis ini maka
integrasi ilmu dan agama (Islam), bahwa agama bukan saja sebagai
landasan etis tetapi juga menjadi landasan filosofis untuk pengembangan
ilmu pengetahuan, termasuk di dalamnya pengembangan falsafah

pendidikan Islami.
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B. Pengertian Islamisasi menurut para tokoh:

Menurut kuntowijoyo Islam dari sudut ajaran baca rukun iman dan
rukun Islam tidak akan mengalami perubahan yang mengalami perubahan
dan ditransformasikan adalah peradaban yang termasuk dalam kategori
muamalah.?

Al Farugi: adalah menuangkan kembali pengetahuan sebagaimana
yang dikehendaki oleh Islam, yaitu dengan memberikan definisi baru,
mengatur data, mengefaluasi kembali kesimpulan-kesimpulan dan
memproyeksikan kembali tujuan-tujuannya.

Al Attas: sebagai proses pembebasan ataupemerdekaan. Sebab ia
melibatkan pembebasan roh manusia yang mempunyai pengaruh atas
jasmaninya dan proses ini menimbulkan keharmonisan dan kedamaian
dalam dirinya, sebagai fitranya.

Islamisasi ilmu pengetahuan tidak bisa dipisahkan dari pandangan
dunia dan sistem keyakinan, daripada mengislamkan disiplin yang telah
berkembang dalam sosial, etik dan kultural Barat, maka kaum
cendekiawan muslim lebih baik mengarahkan energi mereka untuk
menciptakan paradigma-paradigma Islam, karena dengan itulah tugas
untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan urgen masyarakat muslim bisa
dilaksanakan.

Nasir Mahmud dalam bukunya Epistomologi Studi Islam

Kontemporer mengemukakan beberapa proposisi tentang kemungkinan

22 Kuntowijoyo, Islam. 33-34.
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Islamisasi ilmu pengetahuan dilakukan dengan tetap teguh di atas prinsip-
prinsip ilmiah sebagai berikut:

1. Dalam pandangan Islam, alam semesta sebagai obyek ilmu
pengetahuan tidaklah netral, melainkan menyandang nilai
(value) dan maksud yang luhur.

2. llmu pengetahuan adalah produk akal pikiran manusia sebagai
hasil pemahaman atas fenomena di sekitarnya. Maka corak
ilmu yang dihasilkan akan bercorak system sesuai fenomena
yang diteliti.

3. Dalam pandangan Islam, proses pencarian ilmu tidak hanya
berfikir di sekitar rasio, dan empiris, tetapi juga melibatkan al-
Qalb yakni intuisi batin yang suci, rasio empiris
mendeskripsikan fakta dan al-Qalb memaknai fakta sehingga
analisis dan konklusi sarat makna-makna atau nilai.

4. Dalam pandangan Islam, realitas itu bukan realitas fisis akan
tetapi juga realitas non fisis atau metafisis.

Kedatangan Islam di bumi ini—dengan diutusnya Nabi
Muhammad SAW--telah membuka mata manusia untuk beranjak dari
kemunduran dan keterbelakangan kehidupannya menuju kepada peradaban
yang ideal. Keberhasilan umat Islam meraih peradaban ideal tersebut tidak
terlepas dari ajaran Islam kepada umatnya agar selalu menggunakan

instrumen ilmu pengetahuan untuk mencapai kemajuan.
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Kemajuan umat Islam dalam pengusaan ilmu pengetuhuan lebih
tampak pada abad pertengahan, ketika umat Islam tidak hanya tampil
sebagai sebuah komunitas ritual tapi juga sebagai komunitas intelektual.
Secara historis, kemajuan ilmu pengetahuan di kalangan umat Islam
terlihat ketika mereka memasuki zaman keemasannya, dengan maraknya
perkembangan ilmu pengetahuan dalam berbagai disiplinnya.

Sebagai ilustrasi, dapat disebutkan di sini beberapa cendekiawan
yang telah memberikan kontribusi kreatif, misalnya observasi
astronomikal dari Mahani (855-866), risalah atromosforik dan spherical
astrolobe serta tabel-tabel astronomikal karya Naziri dan observasi
astronomikal karya Qurra. Al Bittani, seorang astronom besar pada tahun
880 telah berhasil menyusun buku Kkatalog bintang-bintang yang
didasarkan pada observasinya.?

Secara umum, istilah Islamisasi adalah membawa sesuatu ke
dalam Islam atau membuatnya dan menjadikannya Islam. Definisi ini
bukan berarti Islam tidak bersifat universal, tapi lebih berarti bahwa di luar
Islam ada berbagai macam hal yang jauh dari nilai-nilai Islam.

Dari sini justru istilah Islamisasi merupakan gambaran universal
sebagai langkah atau suatu usaha untuk memahamkan sesuatu dengan
kerangka Islam (Islamic framework) dengan memasukkan suatu
pemahaman Islam. Untuk itu, pemahaman atau sesuatu yang jauh dari nilai

Islam tersebut ketika masuk dalam wilayah Islam dibutuhkan adanya

22 Mehdi Nakosteen, Kontribusi Islam Atas Dunia Inteletual Barat,Deskripsi Analisis
Abad Keemasan Islam, (Surabaya: Risalah Gusti, 2003), him. 213
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upaya yang disebut sebagai Islamisasi. 2* Mengapa bagi al-Farougi
islamisasi itu penting? Karena Peradaban barat dan westernisasi telah
membawa efek negatif bagi umat Islam. Di satu pihak umat Islam telah
berkenalan dengan peradaban barat modern, tetapi di pihak lain mereka
kehilangan pijakan yang kokoh yaitu pedoman hidup yang bersumber
moral agama. Umat Islam sulit untuk menentukan pilihan arah yang tepat.
Karenanya umat Islam akhirnya terkesan mengambil sikap mendua.
Pandangan dualisme yang demikian ini menjadi penyebab dari
kemunduran yang dialami umat Islam, untuk menghilangkan dualisme ini
maka pengetahuan harus diislamisasikan.?

Al Farugi mengatakan bahwa sebelum orang Islam mengalami
kerusakan dan kemunduran, mereka harus mengembangkan, membangun
dan mengklarifikasi disiplin-disiplin ilmu modern yang sesuai dengan
pandangan dan nilai-nilai Islam.?

C. Prinsip Dasar Islamisasi.

Untuk membandingkan gagasannya tentang islamisasi ilmu, Farugi
meletakkan pondasi epistemologinya pada “prinsip tauhid” yang terdiri
lima macam kesatuan yaitu:?’

1. Keesaan (kesatuan) Tuhan, bahwa tidak ada Tuhan selain

Allah, yang menciptakan dan memelihara semesta.

*Ibid, hal.6

% Apri Adnan Albiruni, Konsepsi Islamisasi llmu Pengetahuan Ismail Raji Al-Farougi Dalam
Buku Islamisasi IImu Pengetahuan Dan Implikasinya Di Indonesia, (Surakarta: IAIN Surakarta,
2007), hal. 37

?® Ibid, hal.37

27 |smail Rajiq Al-Faruqi, Islamisasi Ilmu Pengetahuan (Bandung: Pustaka Salman, 1984),17
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Implikasinya, berkaitan dengan pengetahuan adalah bahwa
sebuah pengetahuan bukan untuk menerangkan dan memahami
realitas sebagai entitas yang terpisah dari realitas absolut
(Tuhan), melainkan melihatnya sebagai bagian yang integral
dari eksistensi Tuhan. Karena itu, islamisasi ilmu mengarahkan
pengetahuan pada kondisi analisa dan sintesa tentang hubungan
realitas yang dikaji dengan hukum Tuhan (divine pattern),
Kesatuan ciptaan, bahwa semesta yang ada ini baik yang
material, psikis, spasial (ruang), biologis, sosial maupun estetis,
adalah kesatuan yang integral. Masing-masing saling kait dan
saling menyempurnakan dalam ketentuan hukum alam
(sunnatullah) untuk mencapai tujuan akhir tertinggi, Tuhan.
Namun, bersamaan dengan itu, Dia juga menundukkan alam
semesta untuk manusia, sehingga mereka bisa mengubah
polanya dan mendayagunakannya demi kesejahtaraan umat.?®
Berdasarkan hal ini, dalam kaitannya dengan islamisasi ilmu,
maka setiap penelitian dan usaha pengembangan keilmuan
harus diarahkan sebagai refleksi dari keimanan dan realisasi
ibadah kepada-Nya. Ini berbeda dengan prinsip keilmuan barat,
di mana sejak abad 15, mereka sudah tidak lagi berterima kasih

pada Tuhan melainkan hanya pada dirinya sendiri dan untuk

2 bid., 58
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kepentingannya sendiri. Mereka memisahkan pengetahuan dari
prinsip teologis dan agama.”

4. Kesatuan kebenaran dan pengetahuan. Kebenaran bersumber
pada realitas, dan jika semua realitas berasal dari sumber yang
sama, Tuhan, maka kebenaran tidak mungkin lebih dari satu.
Apa yang disampaikan lewat wahyu tidak mungkin berbeda
apalagi bertentangan dengan realitas yang ada, karena Dialah
yang menciptakan keduanya. Farugi merumuskan kesatuan
kebenaran ini sebagai berikut, (1) bahwa berdasarkan wahyu,
kita tidak boleh membuat klaim yang paradoksal dengan
realitas. Pernyataan yang diajarkan wahyu pasti benar dan
harus berhubungan dan sesuai dengan realitas. Jika terjadi
perbedaan atau bahkan pertentangan antara temuan sains dan
wahyu, seorang muslim harus mempertimbangkan kembali
pemahamannya atas teks atau mengkaji ulang data-data
penelitiannya. (2) Bahwa dengan tidak adanya kontradiksi
antara nalar dan wahyu, berarti tidak ada satupun kontradiksi
antara realitas dan wahyu yang tidak terpecahkan. Karena itu,
seorang muslim harus terbuka dan senantiasa berusaha
merekonsiliasikan antara ajaran agama dengan kemajuan Iptek.
(3) Bahwa pengamatan dan penyelidikan terhadap semesta

dengan bagian-bagiannya tidak akan pernah berakhir, karena

* Hidayat, Kamaruddin & Wahyuni Nafis, Agama Masa Depan Perspektf Filsafat Perenial,
(Jakarta, Ul Pres, 1995), 113.
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polapola Tuhan tidak terhingga. Betapapun mendalam dan
banyaknya seseorang menemukan data baru, semakin banyak
pula data yang belum terungkap. Karena itu, seorang muslim
dituntut bersikap open minded, rasional dan toleran terhadap
bukti dan penemuan baru.*

Kesatuan hidup. Menurut Farugi, kehendak Tuhan terdiri atas
dua macam: (1) berupa hukum alam (sunnatullah) dengan
segala regularitasnya yang memungkinkan diteliti dan diamati,
materi; (2) berupa hukum moral yang harus dipatuhi, agama.
Kedua hukum ini berjalan seiring, senada dan seirama dalam
kepribadian seorang muslim. Konsekuensinya, tidak ada
pemisahan antara yang bersifat spiritual dan material, antara
jasmani dan ruhani.®

Kesatuan manusia. Tata sosial Islam, menurut Farugi adalah
universal, mencakup seluruh umat manusia tanpa terkecuali.
Kelompok muslim tidak disebut bangsa, suku atau kaum
melainkan umat®*. Pengertian umat bersifat trans lokal dan
tidak ditentukan oleh pertimbangan geografis, ekologis, etnis,
warna kulit, kultur dan lainnya, tetapi hanya dilihat dari sisi
tagwanya. Meski demikian, Islam tidak menolak adanya
klasifikasi dan stratifikasi natural manusia ke dalam suku,

bangsa dan ras sebagai potensi yang dikehendaki Tuhan. Yang

%0 |smail Rajiq Al-Faruqi, Islamisasi., 66

% bid., 58.
%2 bid., 110
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ditolak dan dikutuk Islam adalah faham ethnosentrisme, karena
hal ini akan mendorong penetapan hukum, bahwa kebaikan dan
kejahatan hanya berdasarkan ethnisnya sendiri, sehingga
menimbulkan berbagai konflik antar kelompok.* Kaitannya
dengan islamisasi ilmu, konsep ini mangajarkan bahwa setiap
pengembangan ilmu harus berdasar dan bertujuan untuk
kepentingan kemanusiaan, bukan hanya kepentingan golongan,

ras dan etnis tertentu.

D. Mempermudah proses Islamisasi

Untuk mempermudah proses Islamisasi Al-Farugi merumuskan ke

dalam 12 langkah- langkah yang harus dilakukan diantaranya adalah: *

1. Penguasaan disiplin ilmu modern

Penguraian kategoris. Sehingga diharapkan Disiplin ilmu
dalam tingkat kemajuannya sekarang menjadi terperinci dalam
sebuah  kategori-kategori,  prinsip-prinsip,  metodologi-
metodologi, problema-problema dan tema- tema.

Survei disiplin ilmu.

Semua disiplin ilmu harus disurvei dan di esei-esei serta harus
ditulis dalam bentuk bagan mengenai asal-usul dan
perkembangannya beserta pertumbuhan metodologisnya,
perluasan cakrawala wawasannya dan tak lupa membangun

pemikiran yang diberikan oleh para tokoh utamanya. Langkah

® bid., 88

**1smail R. Al-Farugi, Islamisasion of Knowledge, terj. Anas Muhyidin, Bandung: Pustaka, 98-

117
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ini bertujuan menetapkan pemahaman muslim akan disiplin
ilmu yang dikembangkan di dunia Barat.

3. Penguasaan khazanah Islam.
Khazanah Islam harus dikuasai dengan cara yang sama. Tetapi
disini, apa yang diperlukan adalah antologi-antologi mengenai
warisan pemikir muslim yang berkaitan dengan disiplin ilmu.
Sederhananya, hal ini dapat dilakukan dengan penerbitan
beberapa jilid antologi bacaan-bacaan pilihan dari khazanah
ilmiah Islam untuk setiap disiplin ilmu modern. Antologi ini
akan disusun menurut topik sesuai urutan yang dikenal dan
berisi sumbungan terbaik dari khazanah ilmiah Islam yang
menyangkut sejumlah persoalan yang merupakan objek disiplin
ilmu modern.

4. Penguasaan terhadap khazanah Ilmiah Islam untuk tahap
analisa.
Tahap selanjutnya, setelah antologi-antologi disiapkan,
khazanah pemikir Islam harus dianalisa dari perspektif
masalah- masalah masa kekinian. Prinsip-prinsip pokok,
masalah-masalah pokok dan tema-tema yang mempunyai
kemungkinan relevansi kepada permasalahan masa kini harus

menjadi sasaran strategi penelitian dan pendidikan Islam.

5. Penentuan relevensi spesifik untuk setiap disiplin ilmu.
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Relevensi dapat ditetapkan dengan mengajukan tiga persoalan
untuk kemudian dicari jawabannya. Pertanyaan itu adalah:

a. apa yang telah disumbangkan oleh Islam, mulai dari Al-
Qur'an hingga pemikir-pemikir kaum modernis, dalam
keseluruhan masalah yang telah dicakup dalam disiplin-
disiplin modern.

b. seberapa besar sumbangan itu jika dibandingkan dengan
hasil- hasil yang telah diperoleh oleh disiplin modern
tersebut. Ketiga, apabila ada bidang-bidang masalah
yang sedikit diperhatikan atau sama sekali tidak
diperhatikan oleh khazanah Islam, kearah mana kaum
muslim harus mengusahakan untuk mengisi kekurangan
itu, juga memformulasikan masalah- masalah, dan
memperluas visi disiplin tersebut.

6. Penilaian kritis terhadap disiplin modern.
Jika relevensi Islam telah disusun, maka ia harus dinilai dan
dianalisa dari titik pijak Islam.

7. Penilaian kritis terhadap khazanah Islam.
Sumbangan khazanah Islam untuk setiap bidang kegiatan
manusia harus dianalisa dan relevansi kontemporernya harus
dirumuskan. Zainuddun dalam bukunya mengatakan, yang
menjadi sasaran kritik di sini adalah pemahaman intelektual

Muslim mengenai nash (al-Qur’an dan as-Sunnah) dan semua
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karya-karyanya, begitu pula harus dianalisis relevansinya
dengan masa kininya.*®

8. Survei mengenai problem-problem terbesar umat Islam.
Suatu studi sistematis harus dibuat tentang masalah-masalah
polotik, sosial ekonomi, inteltektual, kultural, moral dan
spritual dari kaum muslim.

9. Survei mengenai problem-problem umat manusia.
Suatu studi yang sama, kali ini difokuskan pada seluruh umat
manusia, harus dilaksanakan. Hal ini mencakup dari segala
aspek baik sosial, ekonomi, politik, budaya dan sebagainya.

10. Analisa kreatif dan sintesa.
Pada tahap ini sarjana muslim harus sudah siap melakukan
sintesa antara khazanah-khazanah Islam dan disiplin modern,
serta untuk menjembatani jurang kemandegan yang telah
belangsung selama berabad-abad. Dari sini khazanah pemikir
Islam harus disinambungkan dengan prestasi-prestasi modern,
dan harus menggerakkan tapal batas ilmu pengetahuan ke
horison yang lebih luas dari pada yang sudah dicapai disiplin-
disiplin modern.

11. Merumuskan kembali disiplin-disiplin ilmu dalam kerangka

kerja (framework) Islam.

* Zainuddin, Filsafat Ilmu Perspektif Pemikiran Islam, ed. 1, Bayumedia, 2003. 157
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Setelah keseimbangan antara khazanah Islam dengan disiplin
ilmu modern telah dicapai maka selanjutnya buku-buku teks
universitas harus ditulis untuk menuangkan kembali disiplin-
disiplin modern dalam cetakan Islam.

12. Penyebarluasan ilmu pengetahuan yang sudah diislamkan.

Selain langkah tersebut diatas, alat-alat bantu lain untuk
mempercepat  Islamisasi  pengetahuan adalah  dengan
mengadakan  konferensi-konferensi dan seminar untuk
melibatkan berbagai ahli di bidang-bidang illmu yang sesuai
dalam merancang pemecahan masalah-masalah  yang
menguasai pengkotakan antar disiplin.

Dari langkah-langkah dan rencana sistematis seperti yang terlihat
di atas, nampaknya bahwa langkah Islamisasi ilmu pada akhirnya
merupakan usaha menuangkan kembali seluruh khazanah pengetahuan
barat ke dalam kerangka Islam. Ini dilakukan sebagai upaya pembebasan
pengetahuan dari asumsi-asumsi Barat terhadap realitas dan kemudian
menggantikannya dengan pandangan dunia Islam.

Maka rencana kerja Islamisasi ilmu pengetahuan Al-Farugi ini
mendapat tantangan dari berbagai pihak, walaupun dilain pihak banyak
juga yang mendukungnya. Ada yang menanggapinya secara positif bahkan
menjadikannya sebuah lembaga, seperti IIT. Dan tidak sedikit pula
meresponnya dengan pesimis sebagaimana yang ditunjukkan oleh

cendikiawan lainnya seperti Fazlur Rahman, yang melihat merupakan
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proyek yang sia-sia sama sekali tidak kreatif. Untuk itu konsep Islamisasi
ilmu pengetahuan perlu dilihat dalam kerangka pemikiran secara

keseluruhan agar tidak menimbulkan kerancuan.



34

BAB |11

PERAN SUNAN CENDANA (SYAIKH ZAINAL ABIDIN) DALAM

PROSES ISLAMISASI DI DESA KWANYAR BANGKALAN MADURA

A. Letak Geografis Makam Sunan Cendana (Syaikh Zainal Abidin)

Sunan cendana terletak di Kecamatan Kwanyar kabupaten
Bangakalan Madura, jarak dari kota kabupaten sekitar 20 km, dengan
ketinggian kurang lebih 24 meter diatas permukaan laut. Luas daerah
kwanyar terdiri dari 85% berupa dataran tinggi dan sisanya 15% burupa

dataran rendah dengan batas-batas wilayah sebagai berikut:

Sebelah utara Kecamatan Tanah Merah and Kecamatan Tragah,
Sebelah timur Kecamatan Modung, Sebelah barat Kecamatan Labang,

sedangkan Sebelah selatannya Selat Madura®

Letak geografis Kecamatan Kwanyar, mempengaruhi kondisi flora
dan tanah tanah yang ada. Dalam hal tanah, Kwanyar merupakan lahan
pertanian tergolong subur, karenah tananya mengandung humus sebagai

penyubur tanah dengan system irigasi.

Di daerah Kwanyar tanaman dapat tumbuh dengan subur,terutama
tanaman padi dan kacang kacangan. Kondisi tanah tersebut kemudian

berpengaruh mata pencaharian masyarakat kwanyar.

**R. Moh. Noerdi, 2001, Kecamatan Kwanyar dalam Angka, Badan Pusat Statistik Kabupaten
Bangkalan,Bamgkalan,1.
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Dalam struktur pemerintahan, Kecamatan Kwanyar terbagi dalam

16 Desa, lima desa terletak di daerah pesisir dan sebelas yang lainya

terletak didaerah pedalaman dengan rincian :

a. Terletak di daerah pesisir: 1.

b. Terletak di daerah pendalaman: 1.

8.

9.

Desa Tebul

. Desa Kwanyar Barat
. Desa Pesanggrahan
. Desa Batah Barat

. Desa Batah Timur

Desa Ketetang

. Desa Dlemer

. Desa Janteh

. Desa Gunung Sereng
. Desa Sumur Rombuh
. Desa Sumur Kuning

. Desa Karang Anyar

Desa Kareng Entang

Desa Pandanan

10. Desa Duwak Buter

11. Desa Bejeman®’

%7 1bid.,21.
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B. Biografi Sunan Cendana (Syaikh Zainal Abidin)

Sayyid Zainal ‘Abidin, yang mana beliau Abidin di lingkungan
tembok istana Giri Kedaton pada sekitar akhir dari abad ke-16, atau sekitar
pertengahan kedua dari kurun 1500-an Masehi. Ibunya adalah salah satu
putri dari Kangjeng Suhunan Kulon alias Sunan Ali Sumodiro. Sunan
Kulon merupakan putra ketiga dari salah satu tokoh utama Wali Sanga;

Kangjeng Susuhunan Giri yang berjuluk Prabu Satmata.

Dari garis ayah, Sayyid Zainal Abidin merupakan cucu Kangjeng
Susuhunan Drajat, putra Kangjeng Susuhunan Ampel. Ayahnya, yaitu
Sayyid Khathib alias Raden Bandardaya adalah putra Suhunan Drajat
(dalam catatan lain disebut jika Sayyid Khathib adalah putra Pangeran
Musa bin Suhunan Drajat). Dari sinilah nasab kedua orang tua beliau
bertemu. Ayah Suhunan Giri, yaitu Sayyid Ishaq atau Maulana Ishaq
bersaudara dengan Sunan Ampel, alias sama-sama putra Sayyid Ibrahim
Zainal Akbar Ba’alawi (Ibrahim Asmara). Sedang Sunan Giri sendiri
diambil sebagai menantu oleh Sunan Ampel. Secara genealogi, garis
keluarga ini bersusur galur pada keluarga saadah Ba’alawi di Hadhramaut
Yaman, melalui jalur al-lmam al-Quthb ‘Alwi ‘Ammil Faqih hingga

Sayyidina al-Husain, putra Sayyidatina Fathimah binti Rasulullah SAW.*®

Sedangkan dari jalur ibu, beliau adalah pura dari nyai gede kedaton

binti penambahan kulon bin sunan giri dan ada pula yang menjelaskan

* Luthfi Abd.Azizi , Kehidupan kiyai sunan cendana, (Kwanyar, 13 dzulhijjal425 H). 5
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bahwa beliu adalah yaitu nyai gede kedaton binti pangeran pekampowan

binti sunan kulon binti sunan giri.

Adapula yang mengakatan Menurut silsilah sejarah yang telah
kami kumpulkan dari berbagai sumber terpercaya, Sunan Cendana adalah
keturunan dari Sunan Ampel atau lebih tepatnya ialah cucu Sunan Ampel.
Sunan Cendana yang memiliki nama asli Syeikh Zainal Abidin ini ternyata
keturunan ke 25 dari Nabi Muhammad SAW. Nama Sunan Cendana
sendiri merupakan sebuah julukan dari masyarakat pada waktu itu. Alasan
pemberian julukan tersebut karena dahulu kala Sunan Cendana ini selalu

bertapa di bawah pohon Cendana sehingga muudah dikenali.

Konon dari riwayat dan sumber manuskrip kuna, Pangeran
Purnajiwa menyeberangi selat Madura dengan perantara ikan Mondung
atau hiu. Beliau kemudian mendarat di pesisir selatan Madura atau
tepatnya di daerah Kwanyar Bangkalan. Di sana ada sisa peninggalan
beliau berupa sumur di tepi pantai yang mengeluarkan sumber dari bekas
tancapan tongkat beliau. Beliau juga dikisahkan bertapa di dalam pohon
Cendana, sehingga kemudian dikenal dengan sebutan Sunan Cendana atau

Kiai Cendana.

Dari catatan manuskrip kuna, Sunan Cendana diketahui memiliki
enam putra putri, yaitu Kiai Adipati Putramenggala (Sampang), Kiai Jasad
(Gresik), Nyai Kumala (Tanjung, Sampang), Nyai Shalih, Nyai Nur

(Omben, Sampang), dan Nyai Aminah (Lembung, Bangkalan).
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Kiai Putramenggala bergelar Panembahan Sampang dan
menurunkan banyak bangsawan dan ulama hingga ke Pamekasan dan
Sumenep. Begitu juga saudara-saudara beliau, seperti Kiai Jasad yang
menurunkan banyak ulama besar di daerah Tapal kuda dan Sumenep.
Kemudian Nyai Kumala (isteri Kiai Abdullah bin Khatib Pesapen bin
Khathib Mantu) yang merupakan leluhur para kiai besar di Bangkalan,
Sampang, Pamekasan dan Sumenep. Salah satu keturunan Nyai Kumala
adalah Kiai Abdul Azhim (leluhur Syaikhana Khalil Bangkalan), dan Kiai

Abdul Qidam, Arsoji, Pamekasan.

. Peran Sunan Cendana (Syaikh Zainal Abidin) Dalam Proses Islamisasi Di

Desa Kwanyar

Keluarga Ba’alawi sejak awal memang dikenal sebagai keluarga
da’i penjelajah. Jalur da’wah keluarga ini begitu mendunia. Sehingga
kebanyakan dari tokoh-tokoh utama keluarga ini selalu besar dan berakhir
di luar kampung kelahirannya. Seperti Sayyid Ibrahim Asmara ayah Sunan
Ampel yang hijrah ke Campa dan menikah disana. Putra-putranya,
termasuk Sunan Ampel sendiri hijrah ke tanah Jawa yang mukim di
Ampel, Denta. Begitu seterusnya, hingga Sayyid Zainal ‘Abidin yang
keluar dari tembok istana Giri Kedaton dan bermukim di salah satu

wilayah pesisir di Madura Barat.

Kiprah da’wah Sayyid Zainal Abidin kemungkinan diawali dari

tingkat elit atau keluarga bangsawan. Hal itu bisa dilihat dari catatan
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kehidupan beliau yang sering dimintai nasehat, buah pikiran maupun
tenaganya oleh kerajaan Mataram Islam di Jawa. Tentu saja itu sebelum
terjadi perselisihan antara keraton Mataram dan keraton Giri, yang mana
Mataram menganggap Giri sebagai saingan besar yang kemudian berujung

pada tragedi besar membumi hanguskan Giri Kedaton.

Dalam sejarah kuna, Sayyid Zainal Abidin pernah diangkat sebagai
penasehat atau Senapati Mataram dan diminta bantuannya oleh Sunan
Amangkurat Mataram untuk mengatasi pemberontakan Blambangan. Saat
itu Sayyid Zainal Abidin membawa saudara sepupunya yang bernama Kiai
Wongso, dan berhasil mengatasi dengan mudah pemberontakan tersebut.
Atas keberhasilannya, Raja Mataram menganugerahkan gelar Pangeran
Purna Jiwa (atau Purna jaya) pada Sayyid Zainal Abidin, dan Kiai Wongso
digelari Pangeran Macan Wulung. Macan Wulung ini merupakan salah
satu adipati Sumenep yang terkenal, yang bernama lain Tumenggung

Yudonegoro.

Setelah itu Pangeran Purnajiwa mengundurkan diri sebagai
penasehat keraton dan hijrah ke Pasuruan. Di sana beliau dikeramatkan.
Namun sifat dasar para ‘arifbillah, memang kebanyakan tidak suka
dikeramatkan. Lalu beliaupun hijrah mencari tempat lain. Sasarannya kali
ini adalah Madura. Apalagi di Madura memang banyak sanak-familinya.
Salah satu paman beliau (adik dari ibu), bermukim di Sampang, yaitu
Pangeran Khathib Sampang atau yang dikenal dengan nama Khathib

Mantu.
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Mereka semua yang beraneka ragam keinginannya beliau
senantiasa bersikap sabar dan terbuka. Kesempatan semacam ini tidak
beliau sia-siakan untuk menanamkan ajaran Islam. Seperti halnya kepada
seorang nelayan, beliau pernah memberinya nasehat seperti berikut:
Rejeki itu milik Allah, mintalah dengan menyebut namaNya, Yyaitu
Bismillahirrahmanirrahim. Bekerjalah dengan baik niscaya Allah akan
memberimu. Untuk melancarkan rezekimu dan bacalah dua kalimat

¢

syahadat! Demikianlah nasehat beliau. Kemudian beliau
memperlihatkan karomahnya ¢ Cobalah sekarang kamu perhatikan,
lihatlah kearah sebelah sana! <> Beliau menunjukkan ke salah satu arah
dengan tongkatnya seraya membacakan dua kalimat syahadat. Mereka
tertekun keheranan ketika melihat seekor yang lumayan besar yang
menggeleoar-gelepar di pantai. Melihat karomah yang beliau pertontonkan
itu mereka yang ahadir merasa penasaran. Mereka meminta agar segera di
ajarkan dua kalimat syahadat. Dengan sabar permintaan mereka beliau
melayani satu persatu setelah mereka dapat membacanya beliau meminta
jika nanti di lain hari hasil tangkapan ikannya menurun supaya
memberitahukan kepada beliau. Ternyata banyak di antara mereka yang
dating kembali dan memberitahukan kepada beliau bahwa hasil tangkapan
ikannya menurun. Mungkin kalimat syahadatnya telah berkurang ke
ampuhannya. Demikian perkiraan mereka selanjutnya beliau memberi

saran agar bacaan yang mereka amalkan selama ini supaya di tambah

dengan amalan yang lain, yaitu dengan cara mengambil air wuddlu
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terlebih dahulu sebelum berangkat bekerja. Demikianlah cara beliau
mengenalkan tentang ajaran islam kepada mereka. Ternyata apabila
nasehat beliau di patuti usaha mereka selalu berhasil dan sukses. Hal ini
tiada lain karena doa beliau sebagai orang yang selalu tagarrub kepada

Allah SWT.

Ada sebuah ajaran beliau yang sangat sederhana namun memiliki
makna yang sangat mendasar. Ini dapat kita menemukan dari kebiasaan
masyarakat Kwanyar, itu apabila seorang ibu mau membaringkan bayinya,
sambil mengucapkan kalimat “illallah bhantal sadhat sapo’ iman pajung

Allah, Laailaha illallah Muhammadur rasulullah’’

Kalimat ini berisikan sebuah nasehat agar kita senantiasa selalu
bertauhid dan mendekatkan diri kepada Allah SWT. Arti dan maksud yang

terkandung di dalam rangkaian kalimat tersebut adalah sebagai berikut:

Illallah, atinya semata-mata hanya Allah di dalam hal apapun dan
dimanapun. Hanya kepada Allah kita mengadu, dan hanya Allahlah kita
berdoa, dan hanya Allahlah penguasa tunggal di alam semesta ini.

Banthal sadhat, artinya kalimat syahadat itu kita jadikan bantal ketika
tidur, Maksudnya kalimat syahadat itu jangan lupa ketika kita mau tidur.
Siapa tahu malaikat Izroil malaikat yang tidak di kenal ampun itu datang
pada kita untuk mencabut nyawa kita ketika kita tidur.

Sapo’ iman, artinya harus di bentengi dengan iman apabila sudah
terbentengi iman kedalam hati menghadapi semua segala rintangan yang
ada di hidup kita di berikan kelancaran. Dan dalam situasi apapun kita
senantiasa tetap tegar dan kuat.

Pajung Allah, artinya selama hidup hendaknya kita senantiasa memohon
perlindungan Allah. Sebab manusia itu lemah sedangkan segaala sesuatu
hanya Allahlah yang mengatur segalanya , dan yang manentikan semua iti
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dengan kehendaknya. Dan di akhiri kalimat tauhid Laailaha illallah
Muhammadur rasulullah.

Kalimat ini merupakan ikrar yang pertama dan yang paling utama
di ucapkan oleh semua muslim, dan sekaligus merupakan kunci pintu

menuju surga.

Selain ajaran tersebut supaya kita menamkan ajaran Islam kepada
masyarakat di kwanyar. Apabila telah tiba masa panen padi beliau datang
menemui para petani di sawah. Beliau berdialog dengan mereka mengenai
pekerjaan mereka sejak pertama kali pengelolahan lahan hingga menjelang

masa panen.

Kemudian apabila hasil panen mereka mencapai nisob yaitu ukuran
minimal wajibnya zakat oleh beliau di anjurkan agar di keluarkan
zakatnya. Beliau mengatakan bahwa sebagian dari hasil uasaha mereka
adalah hak fakir miskin yang harus segera di berikan kepada merka yang
membutuhkan, maka semua hasil usaha mereka yang masih kotor. Sesuatu
yang masih kotor tidak akan mendapatkan barokah dan hidayahnya,
sehingga bencana alam akan datang menimpanya. Jika ingin terhindar dari
bencana segeralah keluarkan zakatnya. Allah akan memberi rezeki bukan
hanya kepada mereka melainkan fakir miskinpun termasuk di dalamnya.
Hanya saja hak fkir miskin itu di salurkan lewat usaha mereka. Jika
mereka tidak mau mengeluarkan zakatnya berarti mereka merampas hak

fakir miskin dan mereka tinggal menunggu azab dari Allah SWT.
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Akhirnya mereka menginsyafi tentang wajibnya zakat. Mereka
sangat senang jika ada orang yang memberi tahukan hal tersebut
sebagaimana yang pernah di lakukan oleh Kiyai Cendana. Maka di situlah
beliau bertindak sebagai pengatur pembagian zakat. Kebiasaan ini
berlangsung setiap misim panen, sehingga akhirnya mereka terbiasa

mengeluarkan zakat tepat pada waktunya.

Beliau juga seorang seniman, hal ini terbukti dengan Seni budaya
yang di bawakan oleh beliau ke Madura sampai saat ini masih ada antara
lain:

Sellabatan , samman dan dukkah. Sellabatan yaitu salah satu kesenian dari

jawa yang di sesuaikan dengan kebudayaan Madura. Keseniaan ini paling
di sukai beliau. Alatnya antara lain:

1) Gendang
2) Dua buah gong besar dan kecil
3) Tutting atau kelenang

Kadang-kadang dilengkapi dengan tottet yaitu alat music semacam
kelarinet kecil yang terbuat dari kayu. Syair-syair yang di dendangkan di

dalamnya di sebut kejungan.

Istilah dari sallabatan sebenarnya berasal dari Bahasa arab yaitu
sholawatan artinya membaca sholawat, memohon limpahan rahmat kepada

Allah SWT untuk menjungjung Nabi Muhammad SAW.

Kesenian ini di namakan sallabatan karena pada awal berdirinya
pada setiap acara pembukaan selalu di awali dengan pembacaan sholawat

oleh penabuhnya.
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Mengenai kejhungan atau tembang yang di alunkan di dalamnya
yang berbunyi Lo-lilo-lilo itu tiada lain berasal dari rangkaian kalimat La
ilaha illallah. Berhubung si pembawa tembang itu sulit mengucapkannya
oleh karena mereka baru memeluk Islam atau dengan kata lain pada diri
mereka masih melekat dengan kuatnya sisa-sisa pengaruh Hindu. Yang
mana kalimat semacam itu tentunya masih asing bagi mereka, sehingga di

dalam melafalkannya berubah menjadi Lo-lilo-lilo.

Secara tidak langsung kesenian ini mengajak orang bertauhid
kepada Allah AWT. Tetapi sayang sekali jika kesenian ini pada akhirnya
di salah gunakan oleh para pewarisnya, yaitu dengan di campurinya
dengan  kemungkaran-kemungkaran,  sehingga  hilanglah nilai
kesakralannya. Malahan akhirnya cenderung menjadi ajang kemaksiyatan
yang jelas-jelas di larang di dalama agama Islam. Hal ini benar-benar
menyalah gunakan warisan beliau. Seandainya beliau masih hidup niscaya
tidak akan merestuinya. Karena tujuan dari keberadaan kesenian ini adalah

untuk dakwah.

Mengenai samman, yaitu salah satu kesenian di jawa yang
bernafaskan Islam. Menurut sejarahnya samman yang ada di Jawa itu
berasal dari Aceh. Kemudian dari sana kesenian ini di bawa oleh Sunan
Giri ke Jawa. Karena menurut kisahnya beliau pernah mondok di sana.
Dan dari Jawa akhirnya kesenian ini di bawa oleh Kiyai Cendana ke
Madura. Kemudian di padukan dengan budaya Madura sehingga

bentuknya seperti apa yang kita saksikan pada saat ini. Kesenian ini di
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namakan samman yang beraal dari bahasa arab yaitut samma, artinya
menyebut nama Allah. Ini sesuai dengan dzikir-dzikir yang di alunkan di
dalamnya, yaitu hillallahu’ hillallah yang asalnya berbunyi illallahu
illallahu. Di sini hu di baca hu’ karena pengaruh tekanan nafas ketika
menghadapi huruf hamzah berharakat kasrah pada kalimat illallah. Tentu
saja hal ini bukan menurut kaidah ilmu tajwid. Sebab menurut mereka
dengan cara seperti ini suara dapat di tekan lebih keras, karena kerasnya

suara di dalam kesenian ini sudah menjadi ciri khas.

Kesenian ini terdapat pada masyarakat pedesaan. Biasanya di tabuh
sesuai musim panen atau pada hajat-hajat lainnya. Kesenian ini biasanya di
tabuh oleh sedikit-dikitnya enam orang. Kadang-kadang di iringi dengan
tembang-tembang yang di bawakan oleh dua orang pesinden. Apabila di
tabuh oleh mereka yang benar-benar mahir sungguh mengasyikkan. Salah
satu keistimewaan dari kesenian ini jika di tabuh bunyinya memantul
sampai bermil-mil jauhnya. Keistimewaan semacam inilah yang tidak di
miliki oleh alat kesenian lainnya. Tetapi kesenian ini kini sudah tidak
tampak lagi di tengah-tengah masyarakat. Mungkin karena kemajuan
teknologi orang sudah tadak memerlukannya lagi. Karena pada awal
mulanya alat ini berfungsi ganda, yaitu di samping sebagai alat menumbuk
padi, juga sebagai sarana hiburan. Alat kesenian ini terbuar dari kayu, dan
berbentuk hampir mirip dengan perahu. Orang Madura menamakannya
ronjhangan. Istilah dukka juga berasal dari bahasa arab yaitu daggah atau

duggah yang artinya menumbuk atau tumbukan.
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D. Pencapaian Sunan Cendana (Syaikh Zainal Abidin) Dalam Proses
Islamisasi di Desa Kwanyar.

Dalam hal ini yang menjadi pencapaian Sunan Cendana
diantaranya adalah lahirnya sebuah pendidikan yang sampai sekarang
masih berjalan sangat baik yaitu Lembaga Pendidikan Sunan Cendana
didirikan di dusun Morogan desa Ketetang. Desa Ketetang merupakan
salah satu desa yang ada di Kecamatan Kwanyar — Kabupaten Bangkalan.
Ketetang berasal dari kata Kerte’ (bahasa Jawa) dan Kettang (bahasa
Madura) yang berarti monyet atau kera, namun Ketetang ini timbul karena
adanya pertentangan antara Suku Jawa dan Suku Madura dalam
penyebutan nama pada seekor hewan yaitu kera yang pada waktu itu
merupakan hewan baru yang ada di Madura khususnya Kwanyar. Suku
Jawa menyebut kera dengan sebutan Kette’ sedangkan Suku Madura
menyebutnya dengan sebutan Kettang karena pertentangan inilah, maka
kata Kette’ dan Kettang digabung menjadi Ketetang, akhirnya tempat
terjadinya pertentangan kedua suku tersebut diberi nama Ketetang, *
dengan batas-batas sebagai berikut:

Sebelah Utara . Desa Bajemen, Sebelah Barat Desa Tebul,
Sebelah Selatan Desa Kwanyar Barat, sedangkan Sebelah Timur Desa
Dlemer dan Desa Pesanggrahan.

Di desa Ketetang inilah, pada tahun 1976 berdiri suatu lembaga

pendidikan yang berazaskan Islam. Lembaga ini diberi nama Lembaga

* Kwanyar, KH. Hannan, Wawancara tanggal 10 Juni 2019
* Data Desa Ketetang tahun 2001
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Pendidikan Sunan Cendana. Pemberian nama pada lembaga pendidikan ini
tidak lain untuk mengenang dan mengabadikan perjuangan dari Kyai
Zainal Abidin Sunan Cendana sekaligus Nyopreh (meminta) nilai
Tabarruk yaitu minta nilai barokah dan keselamatan dari leluhurnya.**
Berdirinya lembaga pendidikan ini atas gagasan dan rintisan dari
almarhum KH. Abd. Mukti Mansyur melalui proses musyawarah tokoh
dan sesepuh masyarakat Kwanyar, kemudian dilanjutkan oleh anak
cucunya dan anak didiknya dari beliau. Sebagai latar belakang berdirinya
lembaga pendidikan ini disebabkan oleh kebutuhan masyarakat akan
pendidikan, karena sistem pendidikan yang ada pada waktu itu hanya
berupa sistem bandongan dan sorogan saja. Model ini dianggap kurang
efektif sehingga timbul kesadaran untuk memperbaharui sistem pendidikan
Islam oleh sejumlah tokoh, khususnya mereka yang sudah mengenyam
pendidikan Islam tradisional (Pesantren) dan pendidikan sekolah ala
Belanda. Dalam pemikiran mereka perlu ditempuh cara kombinasi yaitu
antara mata pelajaran agama dan mata pelajaran umum seperti membaca,
menulis, berhitung, dan ilmu pengetahuan kebudayaan. Metode
pengajarannya pun direkayasa sedemikian rupa sehingga lebih efektif
sesuai dengan tingkat perkembangan masyarakat. Dari sudut ini,
pendidikan Islam memiliki tanggung jawab untuk meningkatkan
kecerdasan masyarakat atas prinsip persamaan sebagaimana yang menjadi

asas ajaran agama Islam. Dengan ini timbul lah suatu gagasan tentang cara

* Kwanyar, KH. Muhammad, wawancara tanggal 15 Juni 2019
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pengajaran yang lebih efektif dan lebih cepat diterima oleh para santri atau
murid, yaitu suatu lembaga pendidikan Islam yang berupa madrasah.*?
Madrasah adalah salah satu jenis pendidikan Islam yang berkembang di
Indonesia yang diusahakan disamping masjid dan pesantren.*

Antara madrasah dan lembaga-lembaga pendidikan sebelumnya
mempunyai perbedaan. Lembaga-lembaga pendidikan sebelum madrasah
tidak diatur secara administratif. Guru dan murid mempunyai kebebasan
dalam melaksanakan proses belajar mengajar. Sedangkan madrasah
memiliki administrasi yang teratur dan rapi sehingga pelaksanakan
pendidikan mengikuti aturan yang ditetapkan oleh pengelola madrasah.**
Dibanding dengan pesantren, madrasah relatif terorganisasi secara baik
dalam hal tujuan, kurikulum, kepemimpinan dan proses belajar
mengajarnya sehingga madrasah mempunyai peranan yang sangat penting
bagi masyarakat untuk mendapatkan pengajaran *°, demikian halnya
dengan keberadaan pendidikan Sunan Cendana juga mempunyai peranan
besar bagi masyarakat, khususnya masyarakat Kwanyar.

Tujuan adanya lembaga pendidikan Sunan Cendana, disamping
sebagai lembaga untuk mengembangkan ajaran agama Islam, juga untuk
mempersiapkan para santri atau murid menjadi orang alim di dalam ilmu
agama dan mengamalkannya dalam masyarakat. Disamping itu juga

memberikan bimbingan kepada anak didik untuk menjadi manusia yang

2 Kwanyar, KH. Zamzami, Wawancara 20 Juli 2019

* Maksum, Muktar, 2001, Madrasah, Sejarah dan Perkembangannya, Logos Wacana limu,
Jakarta,7.

* Hanun Asrohah, 2001, Sejarah Pendidikan Islam, Logos Wacana Ilmu, Jakarta, 101

** Maksum Mukhtar, op.cit., 8.
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berkepribadian Islam. Adanya lembaga pendidikan Sunan Cendana ini
mendapat sambutan dari masyarakat, baik itu masyarakat yang ada di
Kwanyar maupun masyarakat yang ada diluar Kwanyar.

Dalam rangka merealisasikan cita-cita serta tujuan didirikannya
Lembaga Pendidikan Sunan Cendana, diwujudkan dalam berbagai bentuk
program/jenis dan aktivitas pendidikan yang ada didalam Lembaga
Pendidikan ini, berupa kegiatan: kurikuler dan ekstrakurikuler.

1. Kurikuler
Yaitu jenjang pendidikan yang didasarkan atas kurikulum yang terdiri
dari:
a. Madrasah Diniyah, yang terbagi menjadi
1). Madrasah diniyah tingkat ibtidaiyah
Tingkat ini merupakan tingkat yang paling awal dan
materi pelajaran yang diajarkan juga paling dasar. Pada
tingkat ini ditekankan pada hal membaca dan menulis arab.
Proses belajar mengajar dilaksanakan setiap hari Sabtu
sampai Kamis dan diselenggarakan pada sore hari, lamanya
pendidikan 6 tahun sedangkan pelajaran yang diajarkan

hanya terbatas pada pendidikan agama yang meliputi:

1. Shorof : llmu tata bahasa
2. Nahwu : llmu tentang perubahan akhir
kalimat

3. Figh . llmu tata cara ibadah



4. Akhlag

5. Tajwid

6. Lughot Arab

7. D'rab
kalimat

8. Khottul Jamil

9. Kholasoh

10. Muhafadoh

* Kurikulum Madrasah Ibtidaiyah Sunan Cendana
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. llmu tentang budi pekerti yang baik
: llmu cara membaca Al-Qur’an
: llmu berbahasa Arab

Jllmu  tentang perubahan akhir

: llmu cara menulis indah/halus
: llmu tentang sejarah Islam

* lImu hafalan.*®
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2). Madrasah Diniyah Wusto

Tingkatan ini lebih atas daripada Diniyah tingkat
ibtidaiyah. Kalau kita samakan dengan pendidikan umum,
tingkatan ini sejajar dengan Madrasah Tsanawiyah. Hanya pada
tingkat ini materi pelajaran ditekankan pada bidang agama
Islam saja. Waktu pelajaran dilaksanakan pada hari Sabtu
sampai Kamis dan diselenggarakan pada sore hari. Lamanya 2

tahun sedangkan pelajaran yang diajarkan yaitu;

1. Hadist : llmu tentang perbuatan Nabi Muhammad
SAW

2. Kailani  : Ilmu sejarah Islam

3. Tafsir : llmu menerjemahkan Al-Qur’an

4. Tauhid  : llmu tentang sifat Allah

5. Tarekh  : llmu tentang sejarah Islam

6. Figh . llmu tentang tata cara ibadah

7. Nahwu : llmu tentang perubahan akhir kalimat*’

Madrasah Diniyah menggunakan kurikulum khusus yaitu

kurikulum dari Lembaga Pendidikan Sunan Cendana.

a. MTs (Madrasah Tsanawiyah)

Didirikan pada tahun 1984 dengan status

“Terdaftar” dengan SK  dari  Depag  Nomor:

* 1bid
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IV.M.06.02/948/B/KET/1985. Jenjang pendidikan ini
ditekankan pada ilmu agama antara lain: Agidah akhlaqg,
figh, Al-Qur’an, hadist, bahasa arab, disamping itu juga
ditambah ilmu umum lainnya seperti: matematika, bahasa

inggris, fisika, biologi, sejaran, ppkn dll. Kemudian pada

Tahun 1990 MTs ini berstatus “Diakui” dengan SK

dari Depag Nomor: WM.06.03//PP.03.2/000263/SKP/1995.

b. MA (Madrasah Aliyah)

Didirikan pada tahun 1991. Pada jenjang ini mata
pelajaran sudah tinggi karena sudah ada penjurusan.
Madrasah Aliyah ini berstatus “Terdaftar” dengan SK dari

Depag Nomor: Wm.06.04//PP.03.2/003645/1991.

MTs dan MA Sunan Cendana menggunakan
kurikulum dari Depag sehingga jenjang pendidikan ini

sama dengan jenjang pendidikan umum.

2. Ekstrakurikuler

Yaitu merupakan kegiatan yang bersifat pendidikan, yang
dilakukan diluar kelas (diluar jam pelajaran resmi/formal) dan tidak
termasuk dalam kurikulum pendidikan. Hal ini dimaksudkan untuk
melengkapi kemampuan para murid. Adapun kegiatan-kegiatan

ekstrakurikuler yang dimaksud adalah sebagai berikut;



53

a) Qiro’atil Qur’an dilaksanakan pada hari Jum’at pukul 13.30

b) Olahraga bela diri dilaksanakan pada hari Ahad pukul 07.30

Dengan adanya kegiatan-kegiatan diatas, baik yang berupa
kegiatan kurikuler maupun ekstrakurikuler, maka para siswa di
Lembaga Pendidikan Sunan Cendana lebih siap terjun langsung ke
masyarakat yang penuh dengan tantangan-tantangan akibat
perkembangan teknologi, ekonomi dan sosial budaya yg pesat.
Perkembangan ini datang dari negara maju memasuki negara yang
sedang berkembang sehingga mengakibatkan perubahan politik,
ekonomi, dan sebagainya. Dengan adanya kemajuan ini, cara berpikir
dan bertindak manusia, terutama umat Islam mulai mengalami
perubahan dan terpengaruh dampak modernisasi atau globalisasi. *®
Untuk menghadapi hal-hal tersebut diatas, maka lembaga pendidikan
Sunan Cendana menanamkan kesadaran-kesadaran kepada murid

berupa:

1) Kesadaran beragama, hal ini harus ditanamkan pertama Kkali
dengan kokoh dan kuat karena kesadaran beragama ini
merupakan dasar dan pengendalian terhadap kesadaran-

kesadaran yang lain.
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A.

Naufal Ramzy,1993, Islam dan Transformasi Sosial dan Budaya,CV.Devisi
Garam,Jakarta,hlm.,138.



54

2) Kesadaran berilmu, yaitu kesadaran untuk memiliki ilmu
pengetahuan sebagai alat untuk menjawab tantangan zaman
yang terus berkembang.

3) Kesadaran berorganisasi, yaitu kesadaran terhadap pentingnya
organisasi sebagai wahana kegiatan dan perjuangan yang dapat
menghantarkan kepada tujuan secara efektif dan efisien.

4) Kesadaran bermasyarakat, yaitu kesadaran untuk hidup
bersama orang lain dengan menyadari segala konskuensinya.

5) Kesadaran berbangsa dan bernegara, yaitu kesadaran terhadap

pentingnya berbangsa dan bernegara.

Dengan demikian lembaga pendidikan Sunan Cendana dituntut
untuk mencari bentuk pendidikan baru yang sesuai dengan kebutuhan
pembangunan dan kemajuan IPTEK, tetapi dengan tetap dalam iman

dan tagwa kepada Allah SWT sesuai dengan ajaran agama Islam.

. Struktur Organisasi

Dalam Lembaga Pendidikan Sunan Cendana ada dua struktur
organisasi yang mengelola yaitu struktur yayasan dan struktur
madrasah. Yayasan Pendidikan Sunan Cendana bertugas menyediakan
fasilitas dan sarana yang diperlukan bagi terselenggaraannya
pendidikan sedangkan pemimpin sekolah sebagai pelaksana

pendidikan secara operasional.
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Yayasan pendidikan Sunan Cendana didirikan berdasarkan akte
notaris Suyuti Subadi SH. No. 56 tanggal 08 Desember 1990. Saat ini
yayasan Sunan Cendana dipimpin oleh KH. Hannan Nawawi dan
membawahi suatu dewan pengurus yang terdiri dari H. Muh. Ridwan
BA. Sebagai sekretaris, H. Abdul Malik Juaini sebagai bendahara dan
dibantu oleh pengurus-pengurus yang lain. Selain menyediakan
fasilitas dan sarana, yayasan Sunan Cendana mengangkat kepala

madrasah dan staf guru.

Pimpinan madrasah terdiri dari kepala madrasah, wakil kepala
madrasah (kurikulum, kesiswaan, humas, sarana dan prasarana) dan
dewan guru. Dalam keadministrasian kepala sekolah membawahi tata
usaha. Secara administrasi kepala sekolah bertanggung jawab kepada
yayasan sedang secara edukatif berada dibawah pembinaan
departemen agama. Sedangkan struktur organisasi Sunan Cendana

tergambar sebagai berikut:



1. Struktur organisasi Lembaga/Yayasan Sunan hCendana
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Ketua Yayasan
Bendahara Sekretaris
l l 'L l l
Bid. Amal Usaha Bid. Sarana Pengasuh Sie Humas Sie Tabligh
Ka. Ml Ka. MTs Ka. Ma
2. Struktur Organisasi Madrasah
DEPAG |« » Pengurus Yayasan
v
Kepala Sekolah
TU Pustakawa
v ! v Y
Wakasek Wakasek Wakasek Wakasek
Prasarana Humas Kurikulum Kesiswaan
BP Dewan Guru

Siswa-Siswi
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BAB IV

PERAN SUNAN CENDANA DALAM PROSES ISLAMISASI DI
KETETANG KWANYAR

A. Bidang Keagamaan

Agama Islam menjadi acuan moral maupun norma kemasyarakatan
yang mempunyai peranan besar terhadap kehidupan keagaamaan dalam
kehidupann masyarakat Madura. khususnya masyarakat Kwanyar, adapun

peranan dalam bidang keagamaan yaitu:

1. Membentuk akhlak atau budi pekerti luhur.

Akhlak adalah perilaku sehari-hari yang dicerminkan dalam
ucapan, sikap dan perbuatan. Bentuknya yang konkret adalah: hormat
dan santun kepada orang tua, guru dan sesama manusia, suka bekerja
keras, peduli dan mau membantu orang lemah atau mendapat
kesulitan, suka belajar, tidak suka membuang-buang waktu untuk hal-
hal yang tidak berguna, menjauhi dan tidak mau melakukan kerusuhan,
mencuri, menipu dan berbohong, tidak mau meminum minuman keras,
mengharamkan obat terlarang dan menjauhi prilaku seks menyimpang,
apalagi melakukan hubungan seks dengan bukan istrinya serta bercita-
cita luhur untuk memajukan bangsa dan mengatasi masalah manusia.
Dalam kerangka yang luas. Dr. Husni Rahim mengungkapkan bahwa:
“berakhlak berarti hidup untuk menjadi rahmat bagi sekalian alam,

artinya hidup berguna bukan hanya untuk umat Islam, tetapi untuk
seluruh umat manusia dan alam sekitarnya. Bersikap santun dan tidak
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merusak nilai-nilai kemanusiaan, hewan, tumbuh-tumbuhan, udara dan

air sebagai ciri manusia berakhlak luhur”.*®

Untuk menanamkan akhlak yang baik, harus secara bertahap
juga harus diikuti secara terus menerus membentuk pengamalannya,
baik itu disekolah maupun diluar sekolah dan lingkungan rumah. Oleh
karena itu sudah menjadi tugas semua pihak untuk meningkatkan
pelaksanaan pendidikan agama, agar moral dan akhlak manusia
Indonesia menjadi modal utama keberhasilan pembangunan memasuki
globalisasi.

2. Pemeliharaan tradisi keagamaan.

Pemeliharaan tradisi keagamaan ini dilakukan disamping
secara formal melalui pengajaran ilmu-ilmu agama seperti Al-Qur’an,
hadist, agidah, akhlak, bahasa arab dan sejarah kebudayaan Islam, juga
dilakukan secara informal melalui pembiasaan untuk mengerjakan dan
mengamalkan syari’at agama sejak dini. Misalnya anak-anak sejak
kecil dibiasakan untuk mengerjakan shalat, puasa pada bulan
Ramadhan, mengunjungi teman yang sakit atau kena musibah,
mengucapkan salam bila bertemu kawan, dengan adanya perayaan

Maulid Nabi Muhammad SAW, merupakan tradisi agama Islam.

* Husni Rahim, Arah Baru Pendidikan di Indonesia (Jakarta, Logos Wacana llmu, 2001), 40.
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3. Media sosialisasi nilai-nilai ajaran Islam.
Dalam hal ini diwujudkan dalam bentuk:

a. Adanya Perkumpulan Yasinan

Kegiatan ini dilaksanakan pada setiap hari Kamis
malam Jum’at, sedangkan yang dibaca dalam perkumpulan ini
adalah surat Yasin. Setelah acara membaca surat Yasin selesali,
maka dilanjutkan penyampaian ceramah, kegiatan ini
dilaksanakan dari rumah kerumah sehingga kegiatan ini selain
sebagai media sosialisasi juga untuk melakukan silaturrahmi

antar warga.

b. Adanya Perkumpulan Dzibaan

Kegiatan ini terdiri dari: kegiatan Dziba’an putra yang
dilaksanakan pada hari Ahad malam dan kegiatan Dziba’an
putri yang dilaksanakan pada hari sabtu malam sedangkan yang
dibaca adalah Sholawat Nabi S.A.W. Adanya kegiatan-kegiatan
tersebut dimaksudkan agar masyarakat dapat menjadi seorang
muslim yang bertagwa kepada Allah S.W.T. berakhlak mulia,
memiliki kecerdasan, sehat lahir batin dan agar masyarakat
lebih giat dan tekun dalam menjalankan perintah Allah SW.T.
bagi masyarakat pada umumnya dan desa khususnya kegiatan
pengajian baik itu Yasinan maupun Dziba’an yang dibacakan

adalah tentang masalah Agidah, Azab Allah terhadap orang-
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orang yang berbuat dan tentang hidup masyarakat, namun bagi
masyarakat awam yang hadir dalam pengajian itu mempunyai
arti tersendiri sebagaimana yang diuangkapkan Hirokko
Hirikhosi, kehadiran masyarakat awam mempunyai arti yang

berbeda yaitu:

“Pertama pengajian itu merupakan amal kebaikan karena
Ulama mendorong agar mereka mencari Ilmu Agama
sebanyak-banyaknya sebab ganjaran untuk beramal sholeh
adalah lebih besar dibandingkan sekedar shalat. Kedua, untuk
mengingat kembali firman-firman Tuhan yang sudah
terlupakan . ketiga, untuk bermasyarakat dengan jama’ah yang
lain, bahkan vyang lebih khusus adalah mengadakan
silaturrahmi dengan ulama’ yang dihormati dan dikagumi.”*

4. Benteng moralitas masyarakat

Pesatnya kemajuan pembangunan nasional telah membawa
pesan positif bagi kemajuan dan peningkatan kehidupan masyarakat
Indonesia, terutama tingkat kesejahteraan yang bersifat materi.
Pendapatan perkapita masyarakat Indonesia telah meningkat pesat
dengan tingkat pertumbuhan ekonomi yang cukup tinggi. Pada
gilirannya kemajuan ini telah ikut meningkatkan kualitas kehidupan
masyarakat. Sekarang ini masyarakat relatif cukup mudah untuk
memperoleh sandang dan pangan. Namun, di sisi lain kemajuan
ekonomi ini pada gilirannya juga telah melahirkan masalah-masalah
baru, seperti kesenjangan sosial yang semakin tinggi antara kaya dan
miskin, meningkatnya tindak kriminalisasi seperti pembunuhan dan

perampokan, meningkatnya jumlah kenakalan remaja, berkembangnya

*® Hiroko Hirikoshi, Kyai dan Perubahan Sosial ( Jakarta, P3M, 1987), 117.
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pergaulan bebas dan kepedulian sosial masyarakat. Kondisi ini
menyebabkan masyarakat mulai melirik kepada lembaga pendidikan
Islam seperti lembaga pendidikan Sunan Cendana. Saat ini muncul
kecenderungan  sebagai  keluarga kelas menengah  untuk
menyekolahkan anaknya ke lembaga pendidikan ini. Selain biaya
pendidikannya lebih murah juga diyakini dapat menjadi benteng yang
ampuh untuk menjaga kemerosotan moralitas masyarakat, khususnya
masyarakat Kwanyar.”*
B. Lahirnya Pendidikan Islam
Tujuan adanya lembaga pendidikan Sunan Cendana, disamping
sebagai lembaga untuk mengembangkan ajaran agama Islam, juga untuk
mempersiapkan para santri atau murid menjadi orang alim di dalam ilmu
agama dan mengamalkannya dalam masyarakat. Disamping itu juga
memberikan bimbingan kepada anak didik untuk menjadi manusia yang
berkepribadian Islam. Adanya lembaga pendidikan Sunan Cendana ini
mendapat sambutan dari masyarakat, baik itu masyarakat yang ada di
Kwanyar maupun masyarakat yang ada diluar Kwanyar.
Dalam rangka merealisasikan cita-cita serta tujuan didirikannya
Lembaga Pendidikan Sunan Cendana, diwujudkan dalam berbagai bentuk
program/jenis dan aktivitas pendidikan yang ada didalam Lembaga

Pendidikan ini, berupa kegiatan: kurikuler dan ekstrakurikuler.

> Kwanyar, KH Zamzami, Wawancara tanggal 21 Juli 2019
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Jenjang pendidikan yang didasarkan atas kurikulum yang terdiri
dari:
a) Madrasah diniyah tingkat ibtidaiyah
b) Madrasah Diniyah Wusto
Madrasah Diniyah menggunakan kurikulum khusus yaitu
kurikulum dari Lembaga Pendidikan Sunan Cendana.
1) MTs (Madrasah Tsanawiyah)
2) MA (Madrasah Aliyah)

Sedangkan Ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang bersifat
pendidikan, yang dilakukan diluar kelas (diluar jam pelajaran
resmi/formal) dan tidak termasuk dalam kurikulum pendidikan. Hal ini
dimaksudkan untuk melengkapi kemampuan para murid. Adapun
kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler yang dimaksud adalah sebagai berikut;

c) Qiro’atil Qur’an

d) Olahraga bela diri

Untuk menghadapi hal-hal tersebut diatas, maka lembaga
pendidikan Sunan Cendana menanamkan kesadaran-kesadaran

kepada murid berupa:

1) Kesadaran beragama, hal ini harus ditanamkan pertama
kali dengan kokoh dan kuat karena kesadaran beragama
ini  merupakan dasar dan pengendalian terhadap

kesadaran-kesadaran yang lain.
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2) Kesadaran berilmu, yaitu kesadaran untuk memiliki ilmu
pengetahuan sebagai alat untuk menjawab tantangan
zaman yang terus berkembang.

3) Kesadaran berorganisasi, Yyaitu kesadaran terhadap
pentingnya organisasi sebagai wahana kegiatan dan
perjuangan yang dapat menghantarkan kepada tujuan
secara efektif dan efisien.

4) Kesadaran bermasyarakat, yaitu kesadaran untuk hidup
bersama orang lain dengan menyadari segala
konskuensinya.

5) Kesadaran berbangsa dan bernegara, yaitu kesadaran
terhadap pentingnya berbangsa dan bernegara.

Dengan demikian lembaga pendidikan Sunan Cendana dituntut
untuk mencari bentuk pendidikan baru yang sesuai dengan kebutuhan
pembangunan dan kemajuan IPTEK, tetapi dengan tetap dalam iman dan

tagwa kepada Allah SWT sesuai dengan ajaran agama Islam.
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BAB V

KESIMPULAN

A. KESIMPULAN

Dari penelitian Skripsi yang penulis lakukan mengenai judul Peran
Sunan Cendana (Syaikh Zainal Abidin) Dalam Proses Islamisasi di Desa

Kwanyar Bangkalan Madura, maka dapat diambil kesimpulan bahwa:

1. Sunan Cendana adalah secara genealogi, garis keluarga Sunan Cendana
ini bersusur galur pada keluarga saadah Ba’alawi di Hadhramaut
Yaman, melalui jalur al-Imam al-Quthb ‘Alwi ‘Ammil Faqih hingga
Sayyidina al-Husain, putra Sayyidatina Fathimah binti Rasulullah
SAW.

2. Kiprah da’wah Sayyid Zainal Abidin kemungkinan diawali dari tingkat
elit atau keluarga bangsawan. Hal itu bisa dilihat dari catatan kehidupan
beliau yang sering dimintai nasehat, buah pikiran maupun tenaganya
oleh kerajaan Mataram Islam di Jawa. Begitu juga, dalam sejarah kuna,
Sayyid Zainal Abidin pernah diangkat sebagai penasehat atau Senapati
Mataram dan diminta bantuannya oleh Sunan Amangkurat Mataram
untuk mengatasi pemberontakan Blambangan. Saat itu Sayyid Zainal
Abidin membawa saudara sepupunya yang bernama Kiai Wongso, dan
berhasil mengatasi dengan mudah pemberontakan tersebut. Atas
keberhasilannya, Raja Mataram menganugerahkan gelar Pangeran

Purna Jiwa (atau Purna jaya) pada Sayyid Zainal Abidin, dan Kiai
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Wongso digelari Pangeran Macan Wulung. Macan Wulung ini

merupakan salah satu adipati Sumenep yang terkenal, yang bernama

lain Tumenggung Yudonegoro.

3. Capaian Sunan Cendana dalam kiprahnya di terdiri dari dua yaitu:

a.

Bidang Keagamaan

Yang menjadi fokos adalah:

1) Membentuk akhlak atau budi pekerti luhur.
2) Pemeliharaan tradisi keagamaan.
3) Media sosialisasi nilai-nilai ajaran Islam.

4) Benteng moralitas masyarakat

Bidang Pendidikan Islam

Yang menjadi fokus adalah:

¢) Madrasah diniyah tingkat ibtidaiyah
d) Madrasah Diniyah Wusto
Madrasah Diniyah menggunakan kurikulum khusus yaitu
kurikulum dari Lembaga Pendidikan Sunan Cendana.

a) MTs (Madrasah Tsanawiyah)

b) MA (Madrasah Aliyah)
Sedangkan Ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang bersifat
pendidikan, yang dilakukan diluar kelas yaitu:

a) Qiro’atil Qur’an

b) Olahraga bela diri
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B. SARAN-SARAN
Dari penelitian Skripsi yang penulis lakukan mengenai judul Peran
Sunan Cendana (Syaikh Zainal Abidin) Dalam Proses Islamisasi di Desa
Kwanyar Bangkalan Madura, maka penulis dapat memberikan saran-saran

sebagai berikut:

1. Agama Islam merupakan bentuk kewajiban, terlebih bagi Umat Islam ,
untuk itu perlu adanya peningkatan kesadaran kembali terhadap
kewajiban tersebut, sehingga anggapan bahwa yang harus
membelajarkan atau menanamkan nilai-nilai Agama dengan kesadaran
penuh maka akan tercipta suasana yang mendukung terbentuknya
akhlaqul karimah sebagai aplikasi pembelajaran pendidikan agama
Islam.

2. Pemberian suri tauladan yang baik akan lebih cepat mempengaruhi
anak dalam bertingkah laku, sehingga menjadikan diri kita sebagai suri
tauladan bagi siapapun, dimanapun dan kapanpun dia berada.

3. Kegiatan pendidikan merupakan sebuah proses menuju terciptanya
tujuan yang mulia yaitu membentuk manusia yang beriman dan
bertagwa serta menumbuhkan jiwa sosialisme yang nantinya bisa

dikembangkan dalam kehidupan bermasyarakat.
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